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Implementation of Good Corporate Governance 
(Study on Regional Water Company City of Palopo) 
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Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empirik peran auditor internal 
(independensi, kemampuan profesional, lingkup pekerjaan, dan pelaksanaan 
kegiatan pemeriksaan) dan pengendalian internal (lingkungan pengendalian, 
penilaian resiko, aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi, dan 
pemantauan) terhadap penerapan GCG (transparansi, kemandirian, 
akuntabilitas, pertanggung jawaban dan kewajaran). Penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah karyawan PDAM Kota Palopo 
yang telah bekerja minimal 3 tahun. Pengambilan sampel menggunakan teknik 
purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 70 responden. Data yang 
telah terkumpul kemudian dianalisis dengan teknik analisis regresi linear 
berganda. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa: (1) auditor internal 
berpengaruh signifikan terhadap penerapan GCG perusahaan; (2) pengendalian 
internal berpengaruh signifikan terhadap penerapan GCG perusahaan; dan (3) 
auditor internal dan pengendalian internal secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap penerapan GCG perusahaan. 
 
Kata kunci:  good corporate governance, auditor internal, pengendalian internal.  
 
 
This research aim to prove empirically about the role of internal auditor 
(Independence, professional ability, scope of work, and implementation of 
inspection activities) and internal control (control environment, risk assessment, 
control activities, information communication, and monitoring) to implementation 
of GCG (transparency, independence, accountability, accountability and 
fairness). The population of this research is employees of Regional Water 
Company City of Palopo who have worked at least 3 years. The selected sample 
of 70 employees is defined by purposive sampling technique. The collected data 
is then analysed by multiple linear regression analysis method. The result reveals 
that: (1) Internal auditor significantly influences the implementation of corporate 
GCG; (2) Internal control significant effect on the implementation of corporate 
GCG; and (3) Internal auditors and internal controls simultaneously have a 
significant effect on the implementation of corporate GCG. 
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1. 1 Latar Belakang Penelitian 
Good Corporate Governance (GCG) merupakan suatu sistem, proses, 
dan seperangkat peraturan yang mengatur hubungan antar berbagai pihak yang 
berkepentingan (stakeholders) demi tercapainya tujuan organisasi. Untuk itu 
good corporate governance bertujuan untuk mencegah terjadinya kesalahan-
kesalahan signifikan dalam strategi perusahaan dan untuk memastikan bahwa 
kesalahan-kesalahan signifikan dalam strategi korporasi dapat diperbaiki dengan 
segera.  
Kumaat (2011:22) menyatakan terdapat prinsip-prinsip yang terkandung 
dalam GCG untuk mencapai tujuan tersebut di atas yaitu keterbukaan 
(transparancy), kemandirian (independency), akuntabilitas (accountability), 
pertanggungjawaban (responsibility) dan kewajaran (fairness). Prinsip-prinsip 
tersebut secara tidak langsung akan dapat mendorong pemanfaatan sumber 
daya perusahaan ke arah yang lebih efektif dan efisien. Selain itu, prinsip 
tersebut dapat membantu perusahaan dan perekonomian nasional dalam hal 
menarik modal investor dengan biaya yang lebih rendah, membantu pengelolaan 
perusahaan dalam menjamin perusahaan telah taat pada ketentuan, hukum dan 
peraturan, membantu manajemen dan corporate board dalam pemantauan 
penggunaan aset perusahaan, serta dapat mengurangi korupsi (Hery 2010:5). 
Salah satu perusahaan yang wajib menerapkan GCG adalah Badan 
Usaha Milik Daerah sebagaimana tercakup dalam Undang-undang Nomor 23 
Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah. UU tersebut menyebutkan bahwa 
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pengelolaan BUMD harus memenuhi beberapa unsur termasuk tata kelola 
perusahaan yang baik (Pasal 343). Hal ini mempertegas bahwa Good Corporate 
Governance merupakan unsur yang harus ada dalam pengelolaan Perusahaan 
Daerah Air Minum (PDAM). 
Perusahaan Daerah Air Minum merupakan salah satu perusahaan milik 
pemerintah daerah dan sebagai penyedia air bersih. PDAM mempunyai tujuan 
yang tidak berbeda dengan perusahaan lain yaitu keberhasilan dalam 
mempertahankan hidup, memperoleh laba, menjadi penyedia layanan bagi 
kepentingan masyarakat, serta keberhasilan untuk terus berkembang. Tujuan 
tersebut dapat dicapai dengan dukungan semua bagian yang ada di dalam 
PDAM demi kelancaran operasi dan pencapaian tujuan perusahaan melalui 
penerapan Good Corporate Governance (GCG).  
Salah satu faktor yang memengaruhi efektifitas pelaksanaan GCG di 
PDAM adalah peran auditor internal. Auditor Internal merupakan salah satu 
profesi yang bekerja di perusahaan yang melakukan aktivitas penilaian yang 
bebas dan independen. Auditor internal perusahaan membantu manajemen agar 
mereka dapat menjalankan tanggung jawabnya secara efektif dan efisien. 
Aktivitas penilaian yang dilakukan oleh auditor internal membantu manajemen 
untuk mencurahkan perhatiannya pada tugas pengelolaan, sedangkan tugas 
pengendalian sehari-hari atas perusahaan tersebut dapat dilaksanakan secara 
lebih intensif dan efektif tanpa mengurangi tanggung jawab manajemen, 
sehingga pelaksanaan GCG dapat dilakukan secara efektif. Hal ini sejalan 
dengan pandangan Organisasi Profesi Internal Auditor Indonesia yang 
menyatakan bahwa "Fungsi internal audit (satuan pemeriksa internal) yang 
efektif mampu menawarkan sumbangan penting dalam meningkatkan proses 
Corporate Governance, pengelolaan risiko, dan pengendalian manajemen". 
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Pernyataan tersebut mengandung hubungan antara auditor Internal dengan 
Good Corporate Governance.   
Faktor lain yang memengaruhi efektifitas pelaksanaan GCG adalah 
pengendalian internal. Pengendalian internal merupakan dukungan penting bagi 
komisaris, komite audit, direksi, dan manajemen senior dalam membentuk 
fondasi bagi pengembangan Corporate Governance". Mardiasmo (2009) 
menegaskan bahwa good governance dapat diwujudkan salah satunya melalui 
pengendalian. Pengendalian (control) merupakan mekanisme yang dilakukan 
oleh eksekutif (pemerintah) untuk menjamin pelaksanaan sistem dan kebijakan 
manajemen sehingga tujuan organisasi dapat tercapai. Pengendalian internal 
dapat mewujudkan prinsip Good Corporate Governance yang semakin baik 
dalam suatu perusahaan. 
Salah satu permasalahan yang dihadapi oleh beberapa PDAM di Provinsi 
Sulawesi Selatan adalah tingginya tingkat kebocoran air. Permasalahan tersebut 
disebabkan oleh beberapa hal yang termasuk diantaranya adalah kurang 
efektifnya pelaksanaan GCG. Berikut data tingkat kebocoran air PDAM di 




















Tabel 1.1 Tingkat Kebocoran Air PDAM  
Di Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2015 
No PDAM Tingkat Kebocoran Air (%) 
1 PDAM Palopo 36,61 
2 PDAM Bantaeng 35,98 
3 PDAM Luwu Utara 35,53 
4 PDAM Jeneponto 34,81 
5 PDAM Barru 30,70 
6 PDAM Gowa 30,69 
7 PDAM Pangkep 28,39 
8 PDAM Luwu 27,66 
9 PDAM Bulukumba 23,66 
10 PDAM Sinjai 22,59 
11 PDAM Toraja Utara 22,30 
12 PDAM Takalar 18,49 
13 PDAM Bone 5,92 
     Sumber Data : BPKP Perwakilan Sulsel  
Tabel 1.1 menyajikan tingkat kebocoran air yang tertinggi terjadi pada 
PDAM Palopo sedangkan tingkat kebocoran air yang terendah terjadi pada 
PDAM Bone. Permasalahan tersebut disebabkan oleh beberapa hal yang 
termasuk diantaranya adalah kurang efektifnya pelaksanaan Good Corporate 
Governance. Hal ini terlihat dari hasil Assesment GCG PDAM Palopo Tahun 
2015 yang dilakukan oleh BPKP berdasarkan Laporan Nomor LAP-
453/PW21/4/2016 tanggal 27 Juni 2016 dengan skor 32,63 yang termasuk dalam 
katagori tidak baik. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti akan menganalisis 
dua faktor sebagai variabel bebas yang memengaruhi penerapan GCG 
Perusahaan Daerah Air Minum, yaitu auditor internal dan pengendalian internal. 
Dua faktor tersebut digunakan karena penerapan GCG dalam menjamin 
keberlangsungan hidup perusahaan merupakan hal yang sangat penting. 
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Hal lain yang menjadi pertimbangan peneliti adalah masih terdapat 
perbedaan hasil penelitian-penelitian sebelumnya mengenai auditor internal dan 
pengendalian internal. Diantaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh Putra 
(2014) menyimpulkan bahwa peran auditor internal berpengaruh secara 
signifikan terhadap GCG PDAM Tirtawening Bandung dan penelitian yang 
dilakukan oleh Dewitasari (2009) menyimpulkan bahwa pengendalian internal 
berpengaruh signifikan dan positif terhadap GCG di salah satu BUMN di Jakarta. 
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Lisna (2015) menyimpulkan bahwa 
audit internal tidak berdampak signifikan terhadap penerapan GCG pada PDAM 
Tirtanadi Medan serta penelitian yang dilakukan oleh Afiah (2015) menyimpulkan 
bahwa sistem pengendalian internal pemerintah daerah tidak berdampak 
signifikan terhadap good governance di Pemerintah Kota, Kabupaten dan 
Provinsi Sumatera Selatan. 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti mengambil judul dalam skripsi 
ini yaitu “Persepsi atas Peran Auditor Internal dan Pengendalian Internal 
terhadap Penerapan Good Corporate Governance (GCG) (Studi pada 
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Palopo)”. 
 
1. 2 Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian terkait peran auditor internal dan pengendalian internal 
terhadap penerapan Good Corporate Governance (GCG) Perusahaan dilakukan 
dengan pembatasan ruang lingkup sebagai berikut. 
1. Objek penelitian adalah Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota 
Palopo. PDAM merupakan salah satu unit usaha milik daerah yang bergerak 
dalam distribusi air bersih bagi masyarakat umum. Selain itu, PDAM 
merupakan sarana penyedia air bersih sebagaimana ditetapkan melalui 
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Peraturan Daerah Kota Palopo Nomor 08 tahun 2005 tentang Pendirian 
Perusahaan Daerah Air Minum Kota Palopo. 
2. Variabel yang diteliti adalah peranan auditor internal dan pengendalian 
internal terhadap penerapan Good Corporate Governance (GCG). Variabel 
tersebut dipilih berdasarkan pertimbangan bahwa variabel tersebut belum 
diteliti di PDAM kota Palopo.  
3. Responden dalam penelitian ini adalah Karyawan PDAM Kota Palopo. 
 
1. 3 Rumusan Masalah Penelitian 
Permasalahan yang akan dijawab dalam penelitian ini berdasarkan uraian 
yang melatarbelakangi penelitian terdapat di bawah ini.  
1. Apakah auditor internal pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota 
Palopo telah berfungsi dengan baik? 
2. Apakah pengendalian internal pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) 
Kota Palopo telah berfungsi dengan baik? 
3. Apakah auditor internal berpengaruh terhadap penerapan Good Corporate 
Governance (GCG) Pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota 
Palopo? 
4. Apakah pengendalian internal berpengaruh terhadap penerapan Good 
Corporate Governance (GCG) Pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) 
Kota Palopo? 
5. Apakah auditor internal dan pengendalian internal berpengaruh terhadap 
penerapan Good Corporate Governance (GCG) Pada Perusahaan Daerah 





1. 4 Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penyusunan skripsi ini berdasarkan 
rumusan masalah di atas akan diuraikan sebagai berikut. 
1. Untuk mengetahui apakah auditor internal pada Perusahaan Daerah Air 
Minum (PDAM) Kota Palopo telah berfungsi dengan baik. 
2. Untuk mengetahui apakah pengendalian internal pada Perusahaan Daerah 
Air Minum (PDAM) Kota Palopo telah berfungsi dengan baik. 
3. Untuk mengetahui pengaruh auditor internal terhadap penerapan Good 
Corporate Governance (GCG) Pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) 
Kota Palopo 
4. Untuk mengetahui pengaruh pengendalian internal terhadap penerapan 
Good Corporate Governance (GCG) Pada Perusahaan Daerah Air Minum 
(PDAM) Kota Palopo 
5. Untuk mengetahui pengaruh auditor internal dan pengendalian internal 
terhadap penerapan Good Corporate Governance (GCG) Pada Perusahaan 
Daerah Air Minum (PDAM) Kota Palopo 
 
1. 5 Kegunaan Penelitian 
Hasil penelitian berdasarkan tujuan yang telah diuraikan di atas sesuai 
penjelasan berikut. 
1. Kegunaan teoretis. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
manfaat untuk pengembangan literatur terkait dengan peranan auditor 
internal dan pengendalian internal terhadap penerapan Good Corporate 
Governance (GCG). 
2. Kegunaan praktis. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
masukan kepada perusahaan untuk meningkatkan kualitas pelaksanaan 
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audit internal dan pengendalian internal. Selain itu hasil penelitian ini dapat 
menjadi masukan kepada auditor internal dalam meningkatkan perannya 
untuk membantu manajemen dalam meningkatkan efektivitas GCG. 
 
1. 6 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan mengacu pada pedoman penulisan skripsi Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin 2012 yang digunakan untuk lebih 
memahami masalah dalam penelitian ini. Sistematika penulisan terdiri dari 5 bab, 
yaitu bab pendahuluan, bab tinjauan pustaka, bab metode penelitian, bab hasil 
penelitian dan pembahasan, serta bab penutup.  
Bab I merupakan pendahuluan. Bab ini menguraikan secara singkat mengenai 
latar belakang, ruang lingkup, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
kegunaan penelitian dan sistematika penulisan. 
Bab II merupakan tinjauan pustaka. Bab ini akan dijelaskan mengenai berbagai 
teori-teori yang berhubungan dengan masalah yang diteliti, kerangka 
pemikiran teoritis dan hipotesis penelitian. 
Bab III merupakan metode penelitian. Bab ini berisikan penjelasan tentang 
rancangan penelitian, tempat dan waktu, populasi dan sampel, jenis dan 
sumber data, teknik pengumpulan data, variabel penelitian dan definisi 
operasional, instrumen penelitian, dan teknik analisis data. 
Bab IV  merupakan hasil penelitian dan pembahasan. Bab ini berisikan deskripsi 
data, pengujian atas hipotesis penelitian, dan pembahasan hasil 
penelitian. 
Bab V  merupakan penutup. Bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan atas 
pembahasan masalah, saran-saran yang diberikan kepada pihak-pihak 







2.1. Tinjauan Teori dan Konsep 
2.1.1. Teori Agensi 
Prinsip utama teori agensi menyatakan adanya hubungan kontrak antara 
pihak yang memberi dan menerima wewenang. Pihak yang memberi wewenang 
adalah pemilik (principal) dan pihak yang menerima wewenang (agent) adalah 
manajer. Jensen dan Meckling (1976:5) menyatakan bahwa hubungan keagenan 
adalah “a contract under which one or more persons (the principal(s)) engage 
another person (the agent) to perform some service on their behalf which 
involves delegating some decision making authority to the agent.” 
Definisi di atas menjelaskan bahwa hubungan keagenan terjadi ketika 
satu atau lebih individu (principal) mempekerjakan individu lain (agent) untuk 
memberikan suatu jasa. Principal mendelegasikan kekuasaan kepada agen 
untuk membuat suatu keputusan atas namanya. Hal tersebut menjadi dasar 
bahwa pihak manajemen harus melakukan pelaporan dan pengungkapan 
mengenai perusahaan kepada pemilik sebagai perwujudan akuntabilitas 
manajemen terhadap pemilik (Hikmah 2011:5). 
Hubungan keagenan juga terjadi di Perusahaan Daerah Air Minum 
(PDAM), yaitu antara pihak pimpinan dan manajemen. Pihak manajemen PDAM 
diberikan wewenang untuk menjalankan operasi sehingga secara tidak langsung 
akan memperoleh informasi lebih banyak dibandingkan pemilik perusahaan. 
Ketidakseimbangan informasi yang diperoleh antara manajemen dan pemilik 
perusahaan akan menimbulkan asimetri informasi. Hal ini akan memberikan 
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kesempatan dan peluang bagi pihak perusahaan untuk menyalahgunakan dana 
yang diperoleh demi memberikan keuntungan bagi dirinya. Perbedaan 
kepentingan tersebut dapat menimbulkan ketidakpercayaan bagi pemilik.  Hal 
tersebut mempertegas bahwa perlunya suatu sistem, proses, dan seperangkat 
peraturan yang mengatur hubungan antar berbagai pihak yang berkepentingan 
(stakeholders) di dalam perusahaan yaitu Good Corporate Governance (GCG). 
GCG merupakan perangkat yang sangat dibutuhkan untuk mencegah atau 
mengurangi penyalahgunaan yang dilakukan oleh pihak perusahaan karena hal 
tersebut dapat merugikan perusahaan secara umum. Selain itu, GCG yang 
efektif dipengaruhi oleh dua faktor yaitu auditor internal dan pengendalian 
internal. 
 
2.1.2. Audit Internal 
2.1.2.1. Definisi Audit Internal 
Audit internal menurut The Institute of Internal Auditors (1999) adalah 
sebagai berikut. 
Internal auditing is an independent, objective assurance and consulting activity 
designed to add value and improve an organization’s operations. It helps an 
organization accomplish its objectives by bringing a systematic, disciplined 
approach to evaluate the effectiveness of risk management, control, and 
governance processes. 
 
Uraian tersebut di atas menjelaskan bahwa audit internal merupakan 
aktivitas assurance dan consulting yang independen dan objektif yang didesain 
untuk memberikan nilai tambah dan meningkatkan operasi dari perusahaan. Hal 
tersebut akan membantu perusahaan dalam pencapaian tujuannya melalui 
pendekatan yang sistematis dan disiplin untuk mengevaluasi dan meningkatkan 
efektifitas dari manajemen risiko, pengendalian dan proses tata kelola. Selain itu, 
Sawyer (2005:25) mendefinisikan audit internal sebagai berikut. 
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Internal auditing is systematic, objective appraisal by internal auditors of the 
diverse operation and controls within an organizatitonal to determine whether: 1) 
financial and operating informations is accurate and reliable; 2) risks to the 
enterprise are identified and minized; 3) external regulation and acceptable 
internal policies and procedures are followed; 4) satisfactory operating criteria are 
met; 5) resources are used efficiently and economically; and 6) the organization’s 
objectives are effectivelly achieved-all for the purpose of consulting with 
management and for assiting members all for the organization in the effective 
discharge of their governance responsibilities. 
 
Uraian tersebut di atas menjelaskan bahwa audit internal merupakan 
sebuah penilaian sistematik dan obyektif yang dilakukan oleh auditor internal 
terhadap operasi dan pengendalian yang berbeda-beda di dalam organisasi 
untuk menentukan apakah (1) informasi keuangan dan operasi telah akurat dan 
dapat diandalkan; (2) risiko yang dihadapi perusahaan telah diidentifikasi dan 
diminimalisasi; (3) peraturan eksternal dan kebijakan serta prosedur internal yang 
dapat diterima telah diikuti; (4) kriteria operasi yang memuaskan telah dipenuhi; 
(5) sumber daya telah digunakan secara efisien dan ekonomis; dan (6) tujuan 
organisasi telah dicapai dengan efektif. 
Penulis mendefinisikan audit internal berdasarkan uraian di atas sebagai 
fungsi yang dilakukan oleh auditor internal berupa aktivitas assurance dan 
consulting yang dilakukan dengan sistematik, independen, dan objektif. 
Tujuannya untuk mengevaluasi dan meningkatkan efektifitas dari manajemen 
risiko, pengendalian dan proses tata kelola. 
Sawyer (2005:52) menjelaskan bahwa terdapat beberapa hal yang perlu 
diperhatikan agar suatu perusahaan memiliki departemen audit internal yang 
efektif. Departemen audit internal yang efektif membantu manajemen dengan 
memberikan analisa, penilaian dan saran mengenai kegiatan yang diperiksanya 
seperti uraian berikut ini.  
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1. Departemen audit internal harus mempunyai kedudukan independen dalam 
organisasi perusahaan. Independen yaitu tidak terlibat dalam kegiatan 
operasional yang diperiksanya. 
2. Departemen audit internal harus mempunyai uraian tugas tertulis yang jelas 
sehingga dapat mengetahui tugas, wewenang dan tanggung jawabnya. 
Selain itu, departemen audit internal harus pula memiliki internal audit 
manual yang berguna untuk: 
a. mencegah terjadinya penyimpangan dalam pelaksanaan tugas, 
b. menentukan standar untuk mengukur dan meningkatkan performance, 
c. memberi keyakinan bahwa hasil akhir departemen audit internal telah 
sesuai dengan requirement kepala audit internal.  
3. Departemen audit internal harus memiliki dukungan yang kuat dari top 
management. Dukungan yang kuat dari top management tersebut berupa:  
a. penempatan departemen audit internal dalam posisi independen  
b. penempatan staf audit dengan gaji yang rationable  
c. penyediaan waktu yang cukup dari top management untuk membaca, 
mendengarkan dan mempelajari laporan-laporan yang dibuat oleh 
departemen audit internal dan tanggapan yang cepat dan tegas 
terhadap saran-saran perbaikan yang diajukan.  
4. Departemen audit internal harus memiliki sumber daya yang profesional, 
berkemampuan, bersikap objektif dan mempunyai integritas serta loyalitas 
yang tinggi. 
5. Departemen audit internal harus bersifat koperatif dengan akuntan publik.  
6. Rotasi dan kewajiban mengambil cuti bagi pegawai departemen audit 
internal harus ada.  
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7. Sanksi yang tegas kepada pegawai yang melakukan kecurangan dan 
penghargaan kepada mereka yang berprestasi perlu diadakan.  
8. Kebijakan yang tegas mengenai pemberian-pemberian dari luar perlu 
ditetapkan.  
9. Program pendidikan dan pelatihan untuk meningkatkan kemampuan 
pegawai dalam melaksanakan fungsi dan tugasnya sebagai auditor internal 
perlu diadakan. 
 
2.1.2.2. Auditor Internal 
Kedudukan atau posisi auditor Iinternal didalam organisasi perusahaan 
dapat mempengaruhi luasnya aktivitas fungsi yang dijalankan oleh perusahaan. 
Hal ini disebabkan oleh semakin tinggi kedudukan auditor internal di dalam 
sebuah organisasi perusahaan maka semakin besar pula pengaruhnya terhadap 
independensi dalam melaksanakan fungsinya. 
Pernyataan diatas dapat diperkuat oleh pendapat yang dikemukakan oleh 
Mulyadi (2002:35) mengenai definisi auditor internal. 
“Auditor intern adalah auditor yang bekerja dalam perusahaan (perusahaan 
negara maupun perusahaan swasta) yang tugas pokoknya adalah menentukan 
apakah kebijakan dan prosedur yang ditetapkan oleh manajemen puncak telah 
dipatuhi, menentukan baik atau tidaknya penjagaan terhadap kekayaan 
organisasi, menentukan efisiensi dan efektivitas prosedur kegiatan organisasi, 
serta menentukan keandalan informasi yang dihasilkan oleh berbagai kegiatan 
organisasi. 
 
Definisi auditor internal berdasarkan uraian di atas adalah salah satu 
profesi yang bekerja di suatu perusahaan yang melakukan aktivitas penilaian 
yang bebas dan independen dalam organisasi perusahaan. Profesi tersebut 
bertujuan untuk meneliti kembali baik di bidang akuntansi, keuangan, 
pengendalian intern, maupun bidang lainya. Kegiatan tersebut merupakan dasar 
14 
 
dalam memberikan pelayanan bagi pihak-pihak yang membutuhkan informasi 
dalam menetapkan keputusan atau kebijakan. 
Auditor internal memiliki peran yang sangat penting termasuk sebagai 
pemberi assurance yang independen dan objektif. Selain itu, auditor internal 
sangat berperan dalam memberikan masukan dalam pengambilan keputusan. 
Auditor internal pun dapat berfungsi untuk memberikan rekomendasi untuk 
kebijakan-kebijakan strategis perusahaan atau organisasi agar jalannya 
operasional mereka dapat efektif dan efisien. Auditor internal mengemban 
tanggung jawab untuk memberi assurance terhadap rangkaian kegiatan bisnis, 
dimana salah satunya adalah fungsi kepatuhan di perusahaan. 
Hery (2010:73) mengemukakan bahwa standar profesional audit internal 
terbagi atas lima macam diantaranya, yaitu : 
1. Independensi 
a. Mandiri 
Auditor internal harus mandiri dan terpisah dari berbagai 
kegiatan yang diperiksa. Auditor internal dianggap mandiri apabila dapat 
melaksanakan pekerjaannya secara bebas dan objektif. Kemandirian 
auditor internal sangat penting terutama dalam memberikan penilaian 
yang tidak memihak (netral). Hal ini hanya dapat diperoleh melalui 
status organisasi dan sikap objektif dari para auditor internal. Auditor 
internal harus diberikan keleluasaan oleh status organisasi audit internal 
dalam hal penyelesaian tanggung jawab pemeriksaan secara maksimal. 
b. Dukungan moral manajemen senior dan dewan 
Auditor internal harus memperoleh dukungan moral secara 
penuh dari segenap jajaran manajemen senior dan dewan agar dapat 
menyelesaikan pekerjaannya secara bebas dari berbagai campur 
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tangan pihak lain. Auditor internal yang bebas dari campur tangan pihak 
lain merupakan tanggung jawab pimpinan. 
Koordinasi yang teratur antara pimpinan audit internal dengan 
dewan direksi dan komite audit akan membantu menjamin kemandirian 
audit. Hal tersebut juga merupakan sarana bagi semua pihak untuk 
dapat saling memberikan informasi demi kepentingan organisasi secara 
keseluruhan. 
Kehadiran pimpinan auditor internal dalam rapat dewan akan 
melengkapi pertukaran informasi berkaitan dengan rencana dan 
kegiatan audit internal. Pimpinan auditor internal harus bertemu 
langsung dengan dewan secara periodik, paling tidak setiap tiga bulan 
sekali. 
2. Kemampuan Profesional 
a. Pengetahuan dan kemampuan 
Kemampuan profesional wajib dimiliki oleh auditor internal. Hal 
tersebut mengharuskan pimpinan audit internal untuk menugaskan 
orang-orang yang secara bersama-sama atau keseluruhan memiliki 
pengetahuan dan kemampuan dari berbagai disiplin ilmu, seperti 
akuntansi, ekonomi, keuangan, statistik, pemrosesan data elektronik, 
perpajakan, dan hukum. Berbagai disiplin ilmu diperlukan untuk 
pelaksanaan pemeriksaan yang tepat dan pantas. 
b. Pengawasan 
Pengawasan terhadap segala aktivitas pemeriksaan yang 
dilakukan oleh para staf merupakan tanggung jawab pimpinan auditor. 
Pengawasan tersebut bersifat berkelanjutan, dimulai dengan 
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perencanaan dan diakhiri dengan pengambilan kesimpulan atas hasil 
pengawasan.  
Pengawasan yang dimaksud mencakup hal dibawah ini. 
1) Memberikan instruksi kepada para staf audit internal pada awal 
pemeriksaan dan menyetujui program-program pemeriksaan. 
2) Melihat apakah program pemeriksaan yang telah disetujui 
dilaksanakan, kecuali bila terdapat penyimpangan yang dibenarkan 
atau disalahkan. 
3) Menentukan apakah kertas kerja pemeriksaan telah cukup untuk 
mendukung temuan pemeriksaan, kesimpulan-kesimpulan, dan 
laporan hasil pemeriksaan. 
4) Meyakinkan apakah laporan pemeriksaan tersebut akurat, objektif, 
jelas, ringkas, konstruktif dan tepat waktu. 
5) Menentukan apakah tujuan pemeriksaan telah dicapai. 
c. Kecakapan berkomunikasi 
Auditor internal harus memiliki kemampuan berkomunikasi untuk 
menghadapi orang lain dan berkomunikasi secara efektif. Auditor 
internal dituntut untuk dapat memahami hubungan antar manusia dan 
mengembangkan hubungan yang baik dengan auditor. Auditor internal 
juga harus memiliki kecakapan dalam berkomunikasi, baik secara lisan 
maupun tulisan. Hal tersebut menyebabkan auditor internal dapat 
dengan jelas dan efektif menyampaikan berbagai hal, seperti tujuan 
pemeriksaan, evaluasi, kesimpulan, dan juga dalam hal memberikan 
rekomendasi (saran-saran perbaikan). 
d. Pendidikan berkelanjutan 
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Auditor internal harus meningkatkan kemampuan tekniknya 
melalui pendidikan berkelanjutan. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk 
meningkatkan keahliannya. Selain itu, audit internal juga harus berusaha 
memperoleh informasi mengenai kemajuan dan perkembangan baru 
dalam standar, prosedur, dan teknik-teknik audit. 
 
e. Mewaspadai kemungkinan terjadinya pelanggaran 
Auditor internal harus dapat bekerja secara teliti dalam 
melaksanakan pemeriksaan. Hal tersebut menjadi keharusan karena 
auditor internal harus mewaspadai berbagai kemungkinan terjadinya 
pelanggaran yang dilakukan dengan sengaja, kesalahan, kelalaian, 
ketidakefektifan, pemborosan (ketidakefesienan), dan konflik 
kepentingan. 
f. Merekomendasikan perbaikan 
Auditor internal harus dapat mengidentifikasi pengendalian intern 
yang lemah. Selain itu, auditor internal juga harus dapat 
merekomendasikan perbaikan terhadap hal tersebut. Rekomendasi 
perbaikan yang diberikan berguna untuk menciptakan kesesuaian 
dengan berbagai prosedur dan praktek yang sehat agar perusahaan 
dapat mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan. 
3. Lingkup Pekerjaan 
a. Pengujian dan evaluasi 
Lingkup pekerjaan auditor internal meliputi pengujian dan 
evaluasi terhadap kecukupan dan keefektifan sistem pengendalian 
internal yang dimiliki oleh organisasi. Tujuan lingkup pekerjaan tersebut 
adalah untuk menentukan apakah sistem yang telah ditetapkan dapat 
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memberikan kepastian yang layak bahwa tujuan dan sasaran organisasi 
dapat tercapai secara efektif, efisien, dan ekonomis. Selain itu, tujuan 
lingkup pekerjaan tersebut adalah untuk memastikan apakah sistem 
yang telah ditetapkan telah berfungsi sebagaimana yang diharapkan. 
b. Keandalan informasi 
Auditor internal harus menguji keandalan informasi. Selain itu, 
auditor internal harus menentukan apakah berbagai catatan, laporan 
finansial dan laporan operasional perusahaan mengandung informasi 
yang akurat, dapat dibuktikan kebenarannya, tepat waktu, lengkap, dan 
berguna. 
c. Kesesuaian dengan kebijakan 
Auditor internal bertanggung jawab untuk menentukan apakah 
sistem yang telah ditetapkan organisasi telah cukup efektif dan berbagai 
kegiatan yang diperiksa telah sesuai dengan kebijakan yang ditetapkan. 
d. Perlindungan aktiva 
Auditor internal harus meninjau berbagai alat atau cara yang 
digunakan untuk melindungi aktiva perusahaan terhadap berbagai jenis 
kerugian. Kerugian tersebut berupa kerugian yang diakibatkan oleh 
pencurian dan kegiatan yang ilegal. Selain itu, auditor internal harus 
menggunakan prosedur pemeriksaan yang sesuai dan tepat ketika 
melakukan verifikasi atas keberadaan suatu aktiva. 
e. Penggunaan sumber daya 
Auditor internal harus dapat memastikan keekonomisan dan 
keefisienan penggunaan sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan. 
Hal tersebut memberikan tanggung jawab bagi auditor internal untuk: 
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1) Menetapkan suatu standar operasional untuk mengukur 
keekonomisan dan efesiensi. 
2) Memahami dan memenuhi standar operasional yang telah 
ditetapkan.  
3) Mengidentifikasi, menganalisis, dan memberitahukan kepada pihak 
yang bertanggung jawab untuk melakukan tindakan perbaikan atas 
penyimpangan standar operasional yang telah ditetapkan. 
4) Memastikan bahwa tindakan perbaikan telah dilakukan. 
f. Pencapaian tujuan 
Auditor internal harus dapat memberikan kepastian bahwa 
semua pemeriksaan yang dilakukan sudah mengarah kepada 
pencapaian tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan oleh perusahan. 
4. Pelaksanaan Kegiatan Pemeriksaan 
a. Perencanaan kegiatan pemeriksaan 
Auditor internal harus terlebih dahulu melakukan perencanaan 
pemeriksaan dengan: 
1) menetapkan tujuan pemeriksaan dan lingkup pekerjaan. 
2) Memperoleh informasi dasar tentang objek yang akan diperiksa. 
3) Menentukan tenaga yang diperlukan untuk pelaksanaan 
pemeriksaan. 
4) Memberitahukan kepada para pihak yang dipandang perlu. 
5) Melakukan survei secara tepat untuk lebih mengenali bidang atau 
area yang akan diperiksa. 
6) Menetapkan program pemeriksaan. 




8) Memperoleh persetujuan atas rencana kerja pemeriksaan. 
b. Rapat manajemen 
Auditor internal haruslah melakukan rapat dengan manajemen 
yang bertanggung jawab terhadap bidang yang akan diperiksa. Hal 
tersebut dilakukan untuk mendiskusikan beberapa hal termasuk 
berbagai tujuan dan lingkup kerja pemeriksaan yang direncanakan, 
waktu pelaksanaan pemeriksaan, staf audit yang akan ditugaskan, hal-
hal yang menjadi perhatian auditor internal.  
c. Pengujian dan pengevaluasian 
Auditor internal harus melakukan pengujian dan pengevaluasian 
terhadap semua informasi yang ada. Hal tersebut berguna untuk 
memastikan ketepatan dari informasi yang nantinya akan digunakan 
untuk pemeriksaan. Informasi tersebut mencakup seluruh hal yang 
berhubungan dengan tujuan pemeriksaan dan lingkup kerja haruslah 
dikumpulkan. Informasi yang dikumpulkan haruslah kompeten, 
mencukupi, relevan, dan berguna untuk membuat dasar yang logis bagi 
temuan dan rekomendasi pemeriksaan. 
d. Pelaporan hasil pemeriksaan 
Auditor internal harus melaporkan hasil pemeriksaan yang 
dilakukannya. Laporan yang dibuat haruslah objektif, jelas, singkat, 
konstruktif dan tepat waktu. Laporan yang objektif adalah laporan yang 
faktual, tidak berpihak, dan terbebas dari distorsi. Laporan yang jelas 
adalah laporan yang mudah dimengerti dan logis. Laporan yang singkat 
adalah laporan yang diringkas langsung membicarakan pokok 
permasalahan dan menghindari berbagai perincian yang tidak 
diperlukan. Laporan yang konstruktif adalah laporan yang berdasarkan 
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isi dan sifatnya akan membantu pihak yang diperiksa dan organisasi. 
Selain itu, laporan yang konstruktif akan menghasilkan berbagai 
perbaikan yang diperlukan. Laporan yang tepat waktu adalah laporan 
yang pemberitaannya tidak ditunda dan mempercepat kemungkinan 
pelaksanaan berbagai tindakan yang korektif dan efektif. Audit internal 
juga harus langsung melaporkan hasil pemeriksaannya kepada 
pimpinan dan karyawan lain yang membutuhkan. 
e. Tindak lanjut pemeriksaan 
Auditor internal harus secara terus menerus meninjau dan 
melakukan tindak lanjut. Tindak lanjut audit internal didefinisikan 
sebagai suatu proses untuk menentukan kecukupan, keefektifan, dan 
ketepatan waktu dari berbagai tindakan yang dilakukan oleh manajemen 
terhadap berbagai temuan yang dilaporkan. Hal tersebut bertujuan untuk 
memastikan apakah suatu tindakan perbaikan telah dilakukan dan 
memberikan berbagai hasil yang diharapkan. 
 
2.1.2.3. Tujuan dan Fungsi Audit Internal 
Tujuan audit internal dari Tugiman (2004:14) dikemukakan sebagai 
berikut: 
“The objective of internal auditing is to assist members of organization in  the 
effective discharge of the responsibilities. To this end, internal auditing furnishes 
them with analysis, appraisal, recommendation, councels, and information 
concerning the activities reviewed. The audit objective includes promoting 
effective control at reasonable cost”. 
 
Tugiman (2009) menjelaskan pengertian dan tujuan audit internal sebagai 
berikut: 
“Tujuan audit internal adalah membantu para anggota organisasi agar dapat 
melaksanakan tanggungjawabnya secara efektif. Untuk itu, pemeriksaan internal 
akan melakukan analisis, penilaian, dan mengajukan saran-saran. Tujuan 
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pemeriksaan mencakup pula pengembangan pengawasan yang efektif dengan 
biaya yang wajar”. 
 
Tujuan audit internal berdasarkan uraian diatas yaitu memberi pelayanan 
kepada organisasi untuk membantu semua anggota organisasi tersebut. Bantuan 
yang diberikan bertujuan agar semua anggota organisasi dapat melakukan 
tanggung jawabnya dengan baik. 
Fungsi audit internal oleh Gumilang (2009) adalah untuk memberikan jasa 
bagi manajemen dalam melaksanakan tanggung jawab mereka dengan cara 
menyajikan analisis, penilaian, rekomendasi dan komentar-komentar penting 
terhadap kegiatan manajemen. Auditor internal dapat mencapai tujuan tersebut 
dengan melaksanakan kegiatan-kegiatan berikut ini : 
a. Memeriksan dan menilai efektifitas struktur pengendalian internal serta 
mendorong penggunaan struktur pengendalian internal yang efektif dengan 
biaya yang minimum.  
b. Menentukan sampai seberapa jauh pelaksanaan kebijakan manajemen 
puncak telah dipatuhi.  
c. Menentukan sampai seberapa jauh kekayaan perusahaan telah 
dipertanggungjawabkan.  
d. Menentukan keandalan informasi yang dihasilkan oleh berbagai bagian 
dalam perusahaan. 
e. Memberikan rekomendasi perbaikan atas kegiatan-kegiatan perusahaan.  
Audit internal yang modern tidak lagi terbatas fungsinya dalam bidang 
pemeriksaan keuangan tetapi sudah meluas ke bidang lainnya seperti audit 
manajemen, audit lingkungan hidup, dan audit kepatuhan. Selain itu, audit 
internal modern sudah mencakup konsultasi yang didesain untuk menambah nilai 
dan meningkatkan kegiatan operasi suatu organisasi. 
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Fungsi audit internal sangat membantu manajemen dalam hal menjaga 
efisiensi dan efektivitas kegiatannya. Hal ini disebabkan karena manajemen tidak 
mungkin dapat mengawasi seluruh kegiatan operasional perusahaan. 
 
2.1.2.4. Ruang Lingkup Audit Internal 
Guy (2002:410) mengungkapkan bahwa ruang lingkup audit internal 
meliputi pemeriksaan dan evaluasi yang memadai serta efektivitas sistem 
pengendalian internal organisasi dan kualitas kinerja dalam melaksanakan 
tanggung jawab yang dibebankan”. 
Ruang lingkup audit internal yang meliputi tugas-tugas: 
a. Menelaah reliabilitas dan integritas informasi keuangan dan operasi serta 
perangkat yang digunakan untuk mengidentifikasi, mengukur, 
mengklasifikasi serta melaporkan informasi. 
b. Menelaah sistem yang ditetapkan untuk memastikan ketaatan terhadap 
kebijakan, perencanaan, prosedur, hukum dan peraturan. Hal ini dapat 
memiliki pengaruh signifikan terhadap operasi dan laporan serta 
menentukan apakah organisasi telah mematuhinya. 
c. Menelaah perangkat perlindungan aktiva dan memverifikasi keberadaan 
aktiva tersebut secara tepat.  
d. Menilai keekonomisan dan efisiensi sumber daya yang dipergunakan.  
e. Menelaah informasi atau program untuk memastikan apakah hasilnya 
konsisten dengan tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan. Selain itu, untuk 
memastikan apakah operasi atau program tersebut telah dilaksanakan 
sesuai dengan yang direncanakan. 
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Hery (2010:39) menjelaskan bahwa untuk mencapai keseluruhan tujuan 
audit internal, auditor internal harus melakukan beberapa aktivitas (ruang lingkup 
audit internal) yaitu sebagai berikut:  
a. memeriksa dan menilai baik buruknya pengendalian atas akuntansi 
keuangan dan operasi lainnya,  
b. memeriksa sampai sejauh mana hubungan para pelaksana terhadap 
kebijakan, rencana dan prosedur yang telah ditetapkan,  
c. memeriksa sampai sejauh mana aktiva perusahaan dipertanggungjawabkan 
dan dijaga dari berbagai macam bentuk kerugian,  
d. memeriksa kecermatan pembukuan dan data lainnya yang dihasilkan oleh 
perusahaan,  
e. menilai prestasi kerja para pejabat/pelaksana dalam menyelesaikan 
tanggung jawab yang telah ditugaskan. 
Ruang lingkup fungsi audit internal menurut Tugiman (2004:99) adalah 
sebagai berikut : 
“Ruang lingkup pemeriksaan internal menilai keefektifan sistem pengendalian 
internal serta pengevaluasian terhadap kelengkapan dan keefektifan sistem 
pengendalian internal yang dimiliki organisasi. Pemeriksaan internal harus : 
a. Me-reviu keandalan (reabilitas dan integritas) informasi financial dan 
operasional serta cara yang diperlukan untuk mengidentifikasi, mengkur, 
mengklasifikasi dan melaporkan informasi tersebut. 
b. Me-reviu berbagai sistem yang telah ditetapkan untuk memastikan 
kesesuaiannya dengan berbagai kebijakan, rencana, prosedur, hukum dan 
peraturan yang dapat berakibat penting terhadap kegiatan organisasi, serta 
harus menentukan apakah organisasi telah mencapai kesesuaian dengan 
hal-hal tersebut. 
c. Menilai keekonomian dan keefisienan penggunaan berbagai sumber daya. 
d. Me-reviu berbagai operasi atau program untuk menilai apakah hasilnya 
konsisten dengan tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan dan apakah 




2.1.2.5. Wewenang, Tugas, dan Tanggung Jawab Audit Internal 
Konsorsium Organisasi Profesi Audit Internal (2004:8) mengemukakan 
tentang wewenang, tugas dan tanggung jawab audit internal bahwa: 
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“Tujuan, kewenangan dan tanggung jawab fungsi audit internal harus dinyatakan 
secara formal dalam Charter Audit Internal, konsisten dengan Standar Profesi 
Audit Internal (SPAI) dan mendapat persetujuan dari pimpinan dan dewan 
pengawas organisasi”. 
 
Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) menyatakan lebih rinci mengenai tanggung 
jawab audit intenal dalam Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) (2001:322) 
yaitu sebagai berikut : 
“Audit internal bertanggung jawab untuk menyediakan jasa analisis dan evaluasi, 
memberikan keyakinan dan rekomendasi dan informasi lain kepada manajemen 
entitas dan dewan komisaris, atau pihak lain yang setara dengan wewenang dan 
tanggung jawabnya tersebut, audit internal mempertahanakan objektivitasnya 
yang berkaitan dengan aktivitas yang diauditnya”. 
 
 
2.1.3. Konsep Pengendalian Internal 
2.1.3.1. Definisi Pengendalian Internal 
The Committee of Sponsoring Organizatins (COSO) of the Treadway 
Commission (1994:13) menjelaskan definisi pengendalian internal sebagai:  
“A process, effected by an entity’s board of directors, management and 
other personnel, designed to provide reasonable assurance regarding the 
achievement of objectives in the following categories: effectiveness and 
efficiency of operations, reliability of financial reporting, compliance with 
applicable laws and regulations”. 
 
Pengendalian Internal berdasarkan uraian di atas adalah suatu proses 
yang dijalankan oleh dewan komisaris, manajemen, dan personil lain dari entitas 
yang didesain untuk memberikan keyakinan memadai tentang pencapaian tiga 
tujuan yaitu : 
1. Efektivitas dan efisiensi operasi,  
2. Keandalan pelaporan keuangan dan  
3. Kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku. 
 
2.1.3.2. Komponen Pengendalian Internal 
Committee of Sponsoring Organization of the Treadway Commission 
(COSO’s) Internal Control-Integrated Framework merupakan kerangka kerja 
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pengendalian internal yang paling diakui di seluruh dunia. Kerangka ini 
menjelaskan lima komponen pengendalian internal yang harus dirancang dan 
diimplementasikan oleh manajemen untuk menyediakan keyakinan yang 
memadai. Arens (2010:273) mengemukakan hal yang sejalan bahwa: 
“internal control includes five categories of control that management design and 
implements to provde reasonanble assurance that management’s control 
objectives win be met. These are caned component of internal control and are: 
a. Control Environment 
b. Risk Assessment 
c. Control Activities 
d. Information and Communication 
e. Monitoring Activities” 
 
Komponen-komponen pengendalian internal diuraikan sebagai berikut. 
1. Lingkungan Pengendalian (Control Environment) 
Lingkungan pengendalian menunjukkan atmosfir atau suasana (sets the 
tone) dalam suatu organisasi/perusahaan yang mempengaruhi kesadaran 
pengendalian (control consciousness) dari orang-orang yang ada di dalam 
organisasi tersebut. Lingkungan pengendalian ini merupakan fondasi bagi 
komponen lainnya dan sangat dipengaruhi oleh suasana yang diciptakan dari 
atas atau tone at the top. 
2. Penilain Risiko (Risk Assessment) 
Penilaian risiko melibatkan proses yang dinamis dan interaktif untuk 
mengidentifikasi risiko dan menilai risiko terhadap pencapaian tujuan. Risiko 
tersebut dipahami sebagai kemungkinan bahwa suatu peristiwa akan terjadi dan 
mempengaruhi pencapaian tujuan entitas. Selain itu, risiko terhadap pencapaian 
seluruh tujuan dari entitas dianggap relatif terhadap toleransi risiko yang 
ditetapkan. Risiko yang ada di dalam organisasi perlu dilakukan penilaian. 
Penilaian risiko merupakan mekanisme untuk mengidentifikasi, menganalisis dan 




3. Aktivitas Pengendalian (Control Activities) 
Aktivitas pengendalian adalah tindakan-tindakan yang ditetapkan melalui 
kebijakan-kebijakan dan prosedur-prosedur yang membantu memastikan bahwa 
arahan manajemen untuk mengurangi risiko terhadap pencapaian tujuan telah 
dilakukan. Aktivitas pengendalian dilakukan pada semua tingkat entitas dan 
berbagai tahap dalam proses bisnis. 
4. Informasi dan Komunikasi (Information and Communication) 
Informasi sangat penting bagi setiap entitas untuk melaksanakan 
tanggung jawab pengendalian internal guna mendukung pencapaian tujuan-
tujuannya. Informasi yang diperlukan manajemen adalah informasi yang relevan 
dan berkualitas, baik yang berasal dari sumber internal maupun eksternal. Selain 
itu, informasi dikomunikasikan kepada petugas atau pejabat yang tepat, secara 
tepat waktu dan dalam bentuk yang tepat. Petugas atau pejabat harus 
memahami peran masing-masing dalam sistem pengendalian internal dan harus 
mengerti hubungan tugasnya dengan tugas personil lain dalam organisasi. 
Sistem informasi dibangun untuk memenuhi kebutuhan informasi yang andal, 
relevan, dan tepat waktu. 
5. Aktivitas Pemantauan (Monitoring Activities) 
Aktivitas pemantauan merupakan kegiatan evaluasi dengan berbagai 
bentuk yang sifatnya berkelanjutan. Bentuk kegiatan evaluasi yang dimaksud 
adalah secara terpisah atau kombinasi keduanya. Kegiatan tersebut berguna 
untuk memastikan apakah masing-masing dari lima komponen pengendalian 
internal mempengaruhi prinsip-prinsip dalam setiap komponen. Evaluasi terpisah 
dilakukan secara periodik, akan bervariasi dalam lingkup dan frekuensi 
tergantung pada penilaian risiko, efektivitas evaluasi yang sedang berlangsung, 
dan pertimbangan manajemen lainnya. Temuan-temuan dievaluasi terhadap 
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kriteria yang ditetapkan oleh pembuat kebijakan, lembaga-lembaga pembuat 
standar yang diakui atau manajemen dan dewan direksi. Selain itu, temuan-
temuan tersebut dikomunikasikan kepada manajemen dan dewan direksi. 
 
2.1.4. Konsep Good Coorporate Governance (GCG) 
2.1.4.1. Sejarah Good Coorporate Governance (GCG) 
Sejarah lahirnya good corporate governance berawal dari pengelolaan 
perusahaan yang menuntut pertanggungjawaban kepada pemilik yang dahulu 
dikenal dalam agency theory. Teori ini dikembangkan dalam teori birokrasi 
Weber. Good Corporate Governance sudah dipraktikan di lingkungan 
perusahaan-perusahaan di Amerika Serikat, Inggris dan Eropa sekitar setengah 
abad yang lalu (1840) dalam sejarah peradaban pengembangan dunia bisnis. 
Perusahaan dikelola seperti mengelola sebuah negara agar mempunyai kinerja 
yang baik serta memberikan keuntungan yang maksimal kepada pemegang 
sahamnya pada masa itu. 
Konsep pemisahan antara kepemilikan (ownership) para pemegang 
saham dan pengendali (control) para manajer dalam korporasi telah menjadi 
kajian sejak Tahun 1930. Pemisahan tersebut menimbulkan permasalahan baru 
yaitu para dewan benar-benar bertindak bagi kepentingan para pemegang 
saham. Permasalahan ini ditanggapi dengan pengembangan teori agensi 
(agency theory) pada Tahun 1970. 
Teori agensi yang diuraikan sebelumnya melahirkan Good Corporate 
Governance (GCG). GCG lahir diakhir Tahun 1980 yang kemudian diterapkan di 
Amerika Serikat, Inggris dan Eropa. GCG secara umum dikembangkan ketika 
terjadi krisis ekonomi yang melanda suatu negara. GCG yang lemah dipandang 
sebagai penyebab krisis ekonomi di Asia. Hal tersebut menyebabkan GCG 
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diterima dengan cepat oleh kalangan bisnis maupun masyarakat luas, bahkan 
baik atau tidaknya kinerja suatu perusahaan ditentukan sejauh mana perusahaan 
tersebut menerapkan good corporate governance. 
 
2.1.4.2. Pengertian Good Coorporate Governance (GCG) 
Good corporate Governance (GCG) merupakan paradigma tentang 
pengelolaan perusahaan yang menekankan pada kesejahteraan hubungan 
antara pemegang saham, dewan Komisaris, dewan Direksi, manajemen senior, 
auditor internal dan auditor eksternal agar pengelolaan perusahaan lebih 
profesional, transparan, dan efisien. Good Corporate governance telah menjadi 
pokok perhatian yang sangat penting di Indonesia. Hal tersebut dikarenakan 
perusahaan-perusahaan yang menerapkan GCG secara utuh dan berkelanjutan 
diyakini akan memiliki nilai lebih dibandingkan dengan perusahaan yang tidak 
atau belum menerapkan GCG. Hal ini akan membantu perusahaan-perusahaan 
tersebut menjadi lebih kompetitif secara global. 
Tjager dkk (2003:25) mendefinisikan corporate governance sebagai 
berikut : 
“Seperangkat peraturan yang mengatur hubungan antara pemegang, pengurus 
(pengelola) perusahaan, pihak kreditur, pemerintah, karyawan, serta para 
pemegang kepentingan internal dan eksternal lainnya yang berkaitan dengan 
hak-hak dan kewajiban mereka atau dengan kata lain suatu sistem yang 
mengendalikan perusahaan. Tujuan Corporate governance adalah untuk 
menciptakan nilai tambah bagi semua pihak yang berkepentingan 
(stakeholders)”.  
 
Pratolo (2007:8) menjelaskan bahwa “GCG adalah suatu sistem yang ada 
pada suatu organisasi yang memiliki tujuan untuk mencapai kinerja organisasi 
semaksimal mungkin dengan cara yang tidak merugikan stakeholder organisasi 
tersebut”. Tjager (2003:27) kemudian mendefinisikan corporate governance 
sebagai berikut : 
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“Mekanisme administratif yang mengatur hubungan-hubungan antara 
manajemen perusahaan, komisaris, direksi, pemegang saham, dan kelompok-
kelompok kegiatan (stakeholders) yang lain. Hubungan-hubungan ini 
dimanifestasikan dalam bentuk berbagai aturan permainan dan sistem insentif 
sebagai framework yang diperlukan untuk menentukan tujuan-tujuan perusahaan 
serta pemantauan kinerja yang menghasilkan”.  
 
Good Corporate governance berdasarkan definisi-definisi tersebut dapat 
disimpulkan sebagai suatu sistem, proses, dan seperangkat peraturan yang 
mengatur hubungan antar berbagai pihak yang berkepentingan (stakeholders) 
dalam arti sempit hubungan antar pemegang saham, dewan komisaris, dan 
dewan direksi demi tercapainya tujuan organisasi. Good Corporate governance 
dimaksudkan untuk mengatur hubungan-hubungan ini dan mencegah terjadinya 
kesalahan-kesalahan signifikan dalam strategi perusahaan. Selain itu, Good 
Corporate governance juga untuk memastikan bahwa kesalahan-kesalahan 
signifikan dalam strategi korporasi dan memastikan bahwa kesalahan-kesalahan 
yang terjadi dapat diperbaiki dengan segera. 
Pihak-pihak yang terkait dengan penerapan corporate governance 
meliputi organ-organ internal perusahaan dan pihak-pihak eksternal perusahan. 
Pihak-pihak tersebut adalah pemegang saham, komisaris dengan komitenya 
seperti komite/dewan audit, direksi, auditor internal, para stakeholders. Para 
stakeholders meliputi pemerintah, konsumen, kreditor, pemasok, karyawan, 
masyarakat lingkungannya dan masyarakat luas yang menjadi konsumen 
pengguna jasa atau produk yang dihasilkan oleh perusahaan. 
Gumilang (2010:41) menyimpulkan bahwa terdapat dua aspek pokok 
dalam penerapan GCG yaitu keseimbangan internal dan keseimbangan 
eksternal. Keseimbangan internal yaitu bahwa GCG menata hubungan antar 
organ-organ dalam perusahaan seperti Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS), 
komisaris dan direksi. Hal tersebut mencakup hal-hal yang berkaitan dengan 
struktur kelembagaan dan mekanisme operasional ketiga organ dengan 
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perangkat-perangkatnya. Keseimbangan eksternal  berkaitan dengan tanggung 
jawab perusahaan sebagai entitas bisnis dalam masyarakat kepada seluruh 
stakeholders, yang mencakup hal-hal yang terkait dengan pengaturan hubungan 
antar mereka.  
Interaksi antara stakeholders dimanifestasikan dalam berbagai bentuk 
aturan permainan dan sistem insentif sebagai kerangka kerja yang diperlukan 
untuk tujuan perusahaan serta cara-cara pencapaiannya berdasarkan 
pemantauan kinerja yang dihasilkan. Aturan permainan dimaksud dapat berupa 
prinsip-prinsip yang harus diperhatikan dalam pengelolaan perusahaan dan etika 
korporasi/etika usaha/etika bisnis. Hal tersebut dimaksudkan agar semua pihak 
akan memperoleh keuntungan, manfaat dan kesejahteraan dari perusahaan 
dengan memenuhi berbagai prinsip GCG.  
 
2.1.4.3. Prinsip-prinsip Good Coorporate Governance (GCG) 
Prinsip-prinsip internasional mengenai corporate governance mulai 
muncul dan berkembang baru-baru ini. Prinsip-prinsip corporate governance 
yang dikembangkan oleh OECD dengan maksud untuk membantu anggota dan 
non anggota dalam usaha untuk menilai dan memperbaiki kerangka kerja 
legadan dan institusional. Selain itu, sebagai pengaturan untuk corporate 
governance di negara-negara mereka dan memberikan petunjuk dan usulan 
untuk pasar modal, investor, korporasi dan pihak lain yang mempunyai peranan 
dalam proses mengembangkan good corporate governance. 
Kumaat (2011:22) mengemukakan bahwa prinsip-prinsip good corporate 
governance adalah sebagai berikut : 
1. Keterbukaan (Transparency) 
2. Kemandirian (Independency) 
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3. Akuntabilitas (Accountability) 
4. Pertanggungjawaban (Responsibility) 
5. Kewajaran (Fairness) 
Pesan yang diusung oleh GCG menurut Kumaat (2011:23) dijelaskan 
dibawah ini. 
1. Kewajaran (Fairness) adalah perlakuan yang adil terhadap para pemegang 
saham, khususnya menyangkut hak dan kewajiban mereka, termasuk bagi 
pemegang saham minoritas/asing. Prinsip ini perlu ditegakkan oleh 
perusahaan dalam bentuk: 
a. Pemberlakuan pedoman perilaku perusahaan (corporate code of 
conduct), termasuk bagi para anggota dewan komisaris dan dewan 
direksi. 
b. Penyajian informasi secara full disclosure menyangkut setiap materi yang 
relevan bagi pemegang saham (termasuk aspek remunerasi para 
komisaris/direksi). 
2. Keterbukaan (Transparancy) adalah keterbukaan informasi (secara akurat 
dan tepat waktu) mengenai kinerja perusahaan. Prinsip ini diwujudkan dalam 
bentuk: 
a. Pengembangan Sistem Akuntansi (Accounting System) perusahaan 
berdasarkan standar akuntansi, kelaziman terkait kualitas pelaporan, 
serta secara berkala diperiksa oleh auditor eksternal. Hal ini untuk 
menjamin sebuah laporan keuangan korporasi yang dapat diungkapkan 
secara kualitatif. 
b. Pengembangan Sistem Informasi Manajemen untuk menunjang 
efektivitas dalam hal penelusuran permasalahan di sekitar kinerja, 
penilaian kinerja, serta pengambilan keputusan manajemen yang efektif. 
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c. Pengembangan Sistem Manajemen Risiko untuk memastikan semua 
risiko yang signifikan telah dikelola dengan tingkat toleransi yang dapat 
diterima. 
3. Akuntabilitas (Accountability) adalah bentuk tanggung jawab korporasi yang 
diwujudkan dengan menyediakan seluruh perangkat pengawasan secara 
komprehensif serta siap untuk digugat sesuai peraturan dan regulasi yang 
berlaku. Hal itu diterapkan antara lain dengan: 
a. Merumuskan kembali peran/fungsi internal audit sebagai mitra bisnis 
strategic berdasarkan best practice (bukan sekedar ada), yaitu berupa 
“risk-based auditing”. 
b. Memperkuat pengawasan internal dan pengelolaan risiko dengan 
pembentukan Komite Audit/Komite Risiko yang memperkuat peran 
pengawasan oleh Dewan Komisaris, disamping menempatkan Komisaris 
Independen dalam Dewan komisaris. 
c. Menunjuk dan mengevaluasi auditor eksternal berdasarkan azas 
profesionalisme (bukan sekedar referensi pihak yang berpengaruh). 
4. Pertanggungjawaban (Responsibility) adalah bentuk pertanggungjawaban 
seluruh internal stakeholders (Business Owner/RUPS), komisaris, dan 
direksi, serta karyawan) kepada para external stakeholders lainnya, termasuk 
seluruh masyarakat melalui misi menjadikan perusahaan berkategori sehat, 
penciptaan lapangan kerja, serta nilai tambah bagi masyarakat dimana bisnis 
mendapatkan manfaat dari seluruh aktivitasnya. Hal ini diungkapkan dengan 
cara: 
a. Membangun lingkungan bisnis yang sehat, menghindari penyalahgunaan 
tanggung jawab/wewenang, mengembangkan profesionalisme, serta 
menjunjung etika universal dan budaya setempat. 
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b. Menyatakan kepedulian terhadap permasalahan actual di masyarakat 
yang menjadi tanggung jawab seluruh bangsa, seperti pengentasan 
kemiskinan, pengurangan angka populasi buta huruf dan anak putus 
sekolah, kepedulian terhadap dampak bencana alam, dan sebagainya. 
5. Kemandirian (Independency) adalah bentuk tanggung jawab yang 
mensyaratkan agar perusahaan dikelola secara profesional tanpa ada 
benturan kepentingan dan tanpa tekanan atau intervensi dari pihak manapun 
yang tidak sesuai dengan peraturan-peraturan yang berlaku. 
 
2.1.4.4. Manfaat dan Tujuan Good Coorporate Governance (GCG) 
Hery (2010:5) mengemukakan manfaat yang dapat diperoleh perusahaan 
yang menerapkan good corporate governance, yaitu sebagai berikut : 
1. Good corporate governance secara tidak langsung akan dapat mendorong 
pemanfaatan sumber daya perusahaan ke arah yang lebih efektif dan 
efisien, yang pada gilirannya akan turut membantu terciptanya pertumbuhan 
atau perkembangan ekonomi nasional. 
2. Good corporate governance dapat membantu perusahaan dan 
perekonomian nasional dalam hal menarik modal investor dengan biaya 
yang lebih rendah melalui perbaikan kepercayaan investor dan kreditor 
domestik maupun internasional. 
3. Good corporate governance dapat membantu pengelolaan perusahaan 
dalam memastikan/menjamin bahwa perusahaan telah taat pada ketentuan, 
hukum dan peraturan. 
4. Good corporate governance dapat membantu manajemen dan corporate 
board dalam pemantauan penggunaan asset perusahaan. 
5. Good corporate governance dapat mengurangi korupsi. 
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Tujuan utama penerapan GCG di dalam instansi (Sari, 2011:8) adalah 
pengoperasionalan dari instansi tersebut dapat berjalan secara efektif dan 
efisien, serta pencapaian sasaran dari perusahaan dapat tercapai. Tujuan dari 
GCG diungkapkan oleh Batubara (2010) yaitu antara lain: 
1. memaksimalkan nilai perusahaan dan pemegang saham dengan 
mengembangkan transparansi, kepercayaan dan pertanggungjawaban dan 
dengan menetapkan sistem pengelolaan yang mendorong dan 
mempromosikan kreatifitas dan kewirausahaan yang progresif. 
2. perusahaan harus memperhatikan berbagai kepentingan yang berbeda dari 
para pihak yang mempunyai kepentingan terhadap perusahaan. Perusahaan 
harus meminimalkan beban biaya untuk menengahi berbagai kepentingan 
yang berbeda dari para pihak yang berkepentingan: Hal ini harus dicapai 
melalui cara yang rasional dan adil untuk kepentingan jangka panjang, para 
pemegang saham harus melakukan segala usaha untuk memutuskan dan 
melakukan tindakan-tindakan berdasarkan moralitas yang baik dan prinsip-
prinsip warga perusahaan yang baik dan tanggung jawab sosial. 
 
2.2. Tinjauan Empirik 
Penelitian terdahulu yang digunakan sebagai referensi penulis adalah 
sebagai berikut : 
1. Sari dan Raharja (2011), melakukan penelitian yang berjudul peran audit 
internal dalam upaya mewujudkan Good Corporate Governance (GCG) pada 
Badan Layanan Umum (BLU) di Indonesia. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mendapatkan bukti empiris terkait pengaruh peran internal audit 
terhadap Good Corporate Governance (GCG). Hasil penelitian menunjukkan 
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bahwa terdapat pengaruh peran internal audit terhadap mekanisme Good 
Corporate Governance (GCG). 
2. Afiah et al (2014), melakukan penelitian berjudul “The Effect Of The 
Implementation Of Government Internal Control System On The Quality Of 
Financial Reporting Of The Local Government And Its Impact On The 
Principles Of Good Governance : A Research In District, City, And Provincial 
Government In South Sumatera”. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa 
system pengendalian intern melalui kualitas laporan keuangan tidak 
berdampak signifikan terhadap good governance pada pemerintah 
Kabupaten, Kota, dan Provinsi Sumatera Selatan. 
3. Dewitasari (2009), melakukan penelitian tentang pengaruh audit intern dan 
pengendalian intern terhadap penerapan Good Corporate Governance 
(GCG) (Studi Kasus pada salah satu BUMN di Jakarta). Hasil penelitian 
menyimpulkan bahwa audit intern tidak berpengaruh signifikan terhadap 
GCG dan pengendalian intern berpengaruh signifikan terhadap GCG. 
4. Ayu (2013), melakukan penelitian tentang pengaruh sistem pengendalian 
internal dan audit internal terhadap pelaksanaan Good Corporate 
Governance (GCG) (Penelitian pada BUMN dan BUMD se-Kota Bandung). 
Hasil penelitian menyimpulkan bahwa secara bersama-sama sistem 
pengendalian internal dan audit internal berpengaruh terhadap pelaksaan 
good governance. Selanjutnya, sistem pengendalian internal dan audit 
internal secara parsial berpengaruh terhadap pelaksaan good governance 
pada BUMN dan BUMD se-Kota Bandung. 
5. Saptapradipta (2015), melakukan penelitian berjudul pengaruh audit internal 
dan pengendalian internal terhadap pelaksanaan good governance (Studi 
Pada Badan Layanan Umum Universitas Brawijaya Malang). Hasil penelitian 
37 
 
menyimpulkan bahwa secara simultan audit internal dan pengendalian 
internal berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap pelaksaan good 
governance. Selanjutnya, audit internal dan pengendalian internal secara 
parsial berpengaruh signifikan dan positif terhadap pelaksanaan good 
governance. 
 











2.4.1. Pengaruh Auditor Internal terhadap penerapan Good Corporate 
Governance (GCG) 
Auditor internal mengambil peran yang besar dan memberikan 
sumbangan penting dalam meningkatkan penerapan good corporate 
governance, pengendalian dan pengelolaan resiko. Peran auditor internal yang 
mengacu pada kriteria good corporate governance disampaikan oleh Aviliani 
















a. Melakukan audit yang efektif dan menyeluruh terhadap sistem pengendalian 
intern serta melakukan prinsip-prinsip praktik Good Corporate Governance 
(GCG).  
b. Melakukan peran konsultif yang dapat memberikan nilai tambah bagi 
perusahaan melalui evaluasi terhadap kecukupan proses manajemen resiko 
dan Good Corporate Governance (GCG).  
Hasil penelitian Khumaira (2007:27) mempertegas pernyataan tersebut 
yang menyatakan bahwa auditor intern sebagai bagian dari internal perusahaan 
harus memainkan peran yang penting demi terciptanya suasana yang lebih baik 
di perusahaan. Peran yang dapat dilakukan mengacu pada kriteria Good 
Corporate Governance (GCG) adalah membantu direksi dan komisaris dalam 
hal:  
1. Menyusun dan mengimplementasikan kriteria Good Corporate Governance 
di perusahaan.  
2. Menyediakan data keuangan dan operasi serta data lain yang dapat 
dipercaya, accountable, akurat, tepat waktu, objektif, mudah dimengerti dan 
relevan bagi para stakeholder untuk pengambilan keputusan.  
3. Mematuhi dan mengawasi penerapan atas ketentuan yang berlaku secara 
konsisten.  
4. Menyusun dan mengimplementasikan Struktur Pengendalian intern yang 
handal dan memadai.  
5. Mengembangkan dan mengimplementasikan sistem audit yang baik. 
Auditor internal dan penerapan good corporate governance memiliki 
hubungan yang sangat erat dimana auditor internal sebagai orang yang ada di 
dalam perusahaan dan mengetahui bagaimana kinerja sehari-hari di perusahaan 
harus dapat menerapkan tata kelola perusahaan yang baik guna mencapai 
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tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Auditor internal 
memiliki posisi yang sangat penting di dalam memastikan terlaksananya nilai-
nilai etika dalam penerapan good corporate governance. Auditor internal yang 
berperan secara independen akan sangat penting dalam membantu peningkatan 
penerapan good corporate governance dalam suatu perusahaan. 
Hubungan pengaruh peranan audit internal terhadap penerapan GCG 
juga dibuktikan dalam penelitian Gumilang (2009), Ayu (2012), dan Putra (2014). 
Hasil penelitiannya membuktikan bahwa peranan auditor internal berpengaruh 
signifikan positif terhadap penerapan good corporate governance. Berdasarkan 
penjelasan di atas dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H1 :  Auditor internal berpengaruh signifikan terhadap penerapan good 
corporate governance. 
 
2.4.2. Pengaruh Pengendalian Internal terhadap Penerapan Good 
Corporate Governance (GCG) 
Pengendalian internal terdiri atas kebijakan dan prosedur yang digunakan 
dalam operasi perusahaan untuk menyediakan informasi keuangan yang handal 
dan menjamin dipatuhinya hukum dan peraturan yang berlaku. Pengendalian 
internal dapat menyediakan informasi tentang bagaimana menilai kinerja dan tata 
kelola perusahaan serta menyediakan informasi yang akan digunakan sebagai 
pedoman dalam perencanaan. 
Pengendalian internal ditetapkan setelah mempertimbangkan pengaruh 
lingkungan secara menyeluruh yang dilakukan bersama-sama dengan penilaian 
yang memadai terhadap resiko yang relevan serta mekanisme pemantauan yang 
efektif. Pengendalian internal yang efektif dapat memberikan keyakinan 
tersedianya pelaporan keuangan yang handal sesuai dengan hukum dan 
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peraturan yang berlaku. Pelaporan keuangan yang handal tersebut dapat 
digunakan oleh manajer dalam memperkirakan dan mengambil keputusan 
tindakan apa yang harus dilakukan guna meningkatkan efektifitas dan efisiensi 
operasional perusahaan.  
Pengendalian internal yang dibangun dengan kuat merupakan kewajiban 
bagi setiap organisasi yang ingin menerapkan tata kelola yang baik (good 
governance). Hal ini serupa dengan audit internal, terlihat dari penjelasan 
Mardiasmo (2009) yang menjelaskan bahwa good governance dapat diwujudkan 
melalui salah satunya pengendalian. Pengendalian (control) yang dimaksud 
adalah mekanisme yang dilakukan oleh eksekutif (pemerintah) untuk menjamin 
dilaksanakannya sistem dan kebijakan manajemen sehingga tujuan organisasi 
tercapai. 
Hubungan antara pengendalian internal dan good corporate governance 
telah terbukti dengan penelitian yang dilakukan oleh Fadillah (2011) dan Pratolo 
(2007). Penelitian yang dilakukan oleh Fadillah pada Lembaga Amil Zakat (LAZ) 
seluruh Indonesia membutikan bahwa pengendalian internal berpengaruh 
signifikan terhadap penerapan good governance. Hasil yang sama juga 
ditunjukkan oleh penelitian Pratolo bahwa pengendalian intern berpengaruh 
terhadap penerapan prinsip-prinsip Good Corporate Governance dan kinerja 
BUMN baik secara langsung maupun tidak langsung. Hal ini menunjukkan bahwa 
pada BUMN di Indonesia, perusahaan perlu meningkatkan pengendalian 
internnya dalam rangka peningkatan penerapan prinsip-prinsip Good Corporate 
Governance. Berdasarkan penjelasan di atas dapat dirumuskan hipotesis 
sebagai berikut: 




2.4.3. Pengaruh Auditor Internal dan Pengendalian Internal terhadap Good 
Corporate Governance 
Klynveld dkk (2003:2) mengungkapkan bahwa dalam mengembangkan 
good corporate governance perlu penegasan kembali tanggung jawab dewan 
direksi untuk memastikan efektivitas sistem pengendalian internal organisasi. 
Dewan direksi dapat memanfaatkan fungsi audit internal dalam melakukan 
pengawasan untuk memastikan pengendalian internal telah memadai. Audit 
internal yang berperan secara efektif dapat membantu dan memudahkan dewan 
direksi dalam menjalankan tanggung jawabnya. Fungsi audit internal oleh auditor 
internal yang diciptakan dan pengendalian internal yang dibangun memang 
merupakan bagian yang tak terpisahkan dari good corporate governance. 
Penelitian yang mendukung model konseptual yang hendak dibangun ini 
dilakukan oleh Saptapradipta (2015). Penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
secara simultan audit internal dan pengendalian internal berpengaruh secara 
signifikan dan positif terhadap pelaksaan good governance. Selanjutnya, audit 
internal dan pengendalian internal secara parsial berpengaruh signifikan dan 
positif terhadap pelaksanaan good governance di Universitas Brawijaya. Ayu 
(2013) juga melakukan penelitian mengenai pengaruh sistem pengendalian 
internal dan audit internal terhadap pelaksanaan good corporate governance. 
Hasil penelitian Ayu menunjukkan bahwa kedua varibel tersebut berpengaruh 
secara simultan terhadap penerapan good corporate governance. Berdasarkan 
penjelasan di atas dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H3 :  Auditor internal dan pengendalian internal berpengaruh signifikan 





3.1 Rancangan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian eksplanatori (explanatory research) yakni 
penelitian yang berusaha menjelaskan hubungan kausal antara variabel independen 
dengan variabel dependen melalui pengajuan hipotesis yang telah dirumuskan. 
Selain itu, penelitian ini juga merupakan penelitian deskriptif. Penelitian ini disebut 
penelitian deskriptif karena terdapat rumusan masalah yang berkenaan dengan 
pertanyaan terhadap keberadaan variabel mandiri atau variabel yang berdiri sendiri. 
Variabel independen dalam penelitian ini adalah auditor internal dan pengendalian 
internal, sedangkan variabel dependen adalah penerapan good corporate 
governance. 
Penelitian ini bertujuan untuk mencari fakta dan keterangan secara faktual dari 
responden dengan menggunakan kuesioner yang didistribusikan kepada karyawan 
PDAM Kota Palopo. Hal tersebut untuk menjelaskan variabel auditor internal dan 
pengendalian internal serta peranannya terhadap penerapan good corporate 
governance. 
 
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat penelitian adalah kantor pusat Perusahaan Daerah Air Minum 
(PDAM) Kota Palopo yang terletak di Jalan Pongsimpin-Latuppa Nomor 22 Kota 
Palopo, Provinsi Sulawesi Selatan. Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan April 
sampai dengan Juni 2017 
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Tempat penelitian dipilih dengan pertimbangan bahwa data dan informasi 
yang dibutuhkan dapat diperoleh. Selain itu, tempat penelitian dipilih karena relevan 
dengan pokok permasalahan yang menjadi objek pokok penelitian. Penelitian ini 
menggunakan horizon waktu cross-sectional dimana data hanya dikumpulkan sekali, 
baik dalam periode tertentu  yang berguna untuk menjawab pertanyaan penelitian. 
 
3.3 Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini meliputi anggota-anggota dari unit kerja yang 
berhubungan dengan penerapan GCG pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) 
Kota Palopo. Unit kerja tersebut yaitu Satuan Pengawasan Internal (SPI), Bagian 
Keuangan, Umum, Hubungan langganan, Perencanaan, Sekertariat dan 
Operasional sebanyak 198 orang.  
Sampel penelitian ini dipilih dari populasi penelitian. Metode pengambilan 
sampel dalam penelitian ini adalah metode purposive sampling dengan tujuan untuk 
mendapatkan informasi dari individu dengan sasaran yang tepat atau dengan tujuan 
tertentu. Selain itu, kriteria sampel penelitian ini adalah karyawan perusahaan yang 
telah bekerja selama minimal 3 tahun. Sampel dapat ditentukan sesuai dengan 
kriteria sampel minimal yang dikemukakan oleh Nuryaman et al (2015:106) yaitu 5 x 
variabel bebas/indikator = 5 X 14 indikator = 70 orang 
 
3.4 Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data kuantitatif. 
Data tersebut berupa nilai atau skor atas jawaban yang diberikan responden 
terhadap pertanyaan-pertanyaan yang terdapat dalam kuesioner.  
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Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. 
Sumber data primer dalam penelitian ini diperoleh langsung dari responden di PDAM 
Kota Palopo. Data ini merupakan respon tertulis anggota-anggota dari unit kerja 
yang berhubungan dengan penerapan GCG pada PDAM Kota Palopo yang menjadi 
sampel penelitian.  
Sumber data lain penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder yaitu 
data yang diperoleh atau dikumpulkan peneliti dari berbagai sumber yang tersedia. 
Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah data yang dipublikasikan oleh 
PDAM Kota Palopo. Sumber data sekunder lain yang digunakan dalam penelitian ini 
diperoleh dengan menggunakan tinjauan kepustakaan (library research) serta 
mengakses website maupun situs-situs yang tersedia. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data field research 
(penelitian lapangan). Field research dilakukan dengan pengamatan secara 
langsung pada objek penelitian (observasi) serta melalui kuesioner yang diberikan 
kepada responden. Responden yang dimaksud adalah karyawan PDAM Kota 
Palopo. Kuesioner yang dibagikan berisi sejumlah pertanyaan yang harus dijawab 
oleh responden. Selain itu, teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data 
sekunder berupa tinjauan kepustakaan (library research).  Library research 
dilakukan dengan mempelajari teori-teori ataupun konsep yang telah ada pada buku, 
jurnal, makalah, dan karya ilmiah. Library research juga dilakukan dengan 
mengakses website atau situs-situs yang digunakan untuk mencari informasi terkait 
dengan penelitian ini. 
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3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
3.6.1 Variabel Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 3 variabel. Variabel tersebut terdiri atas dua 
variabel terikat dan satu variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 
penerapan Good Corporate Governance (GCG), sedangkan variabel bebasnya, 
yaitu auditor internal dan pengendalian internal. 
 
3.6.2 Definisi Operasional 
Definisi operasional dari masing-masing variabel dalam penelitian ini akan 
dijelaskan sebagai berikut. 
1. Variabel Independen atau Variabel X 
a. Variabel independen (X1) dalam penelitian ini adalah auditor internal. 
Auditor internal merupakan suatu fungsi penilai independen yang 
dibentuk dalam suatu organisasi untuk memeriksa dan mengevaluasi aktivitas-
aktivitas organisasi. Fungsi tersebut merupakan layanan kepada organisasi. 
Fungsi auditor internal yang memadai mampu meningkatkan proses corporate 
governance, pengelolaan resiko dan pengendalian. 
Empat indikator yang terdapat pada auditor internal yang profesional 
yaitu independensi, kemampuan profesional, lingkup pekerjaan, dan 
pelaksanaan kegiatan pemeriksaan. Daftar pertanyaan kuesioner diadopsi dari 
penelitian Dewitasari (2009) studi pada salah satu BUMN di Jakarta. 
b. Variabel independen (X2) dalam penelitian ini adalah pengendalian internal. 
Pengendalian internal adalah suatu proses yang didesain untuk 
memberikan keyakinan memadai tentang pencapaian tujuan perusahaan. 
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Pengendalian intern dapat menyediakan informasi tentang bagaimana menilai 
GCG perusahaan serta menyediakan informasi yang akan digunakan sebagai 
pedoman dalam perencanaan. 
Lima indikator yang terdapat pada pengendalian internal yaitu 
lingkungan pengendalian, penilaian resiko, aktivitas pengendalian, informasi dan 
komunikasi, dan pemantauan. Daftar pertanyaan kuesioner diadopsi dari 
penelitian Dewitasari (2009) studi pada salah satu BUMN di Jakarta. 
2. Variabel Dependen atau Variabel Y 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah penerapan good 
corporate governance (GCG). GCG adalah seperangkat peraturan yang 
mengatur hubungan antara pemegang saham, pengurus perusahaan, pihak 
kreditur, pemerintah, karyawan serta para pemegang kepentingan intern dan 
ekstern lainnya yang berkaitan dengan hak-hak dan kewajiban mereka. 
Penerapan GCG dimaksudkan untuk dapat membantu meningkatkan nilai 
perusahaan terutama bagi stakeholders. 
Lima indikator penerapan good corporate governance yang merupakan 
prinsip-prinsip good corporate governance itu sendiri yaitu transparansi, 
kemandirian, akuntabilitas, pertanggung jawaban dan kewajaran. Daftar 
pertanyaan kuesioner diadopsi dari penelitian Dewitasari (2009) studi pada 
salah satu BUMN di Jakarta. 
 
3.7 Instrumen Penelitian 
Instrumen dalam penelitian terbagi menjadi data responden dan pertanyaan 
terkait peran auditor internal, pengendalian internal, dan penerapan GCG. Data 
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responden berisi indentitas dari responden yang meliputi nama responden, jenis 
kelamin, jabatan di dalam instansi tersebut, dan lama masa kerja. Data mengenai 
serangkaian pertanyaan tentang peran auditor internal terdiri dari indikator sesuai 
dengan standar profesional audit internal yaitu independensi, kemampuan 
profesional, lingkup pekerjaan, dan pelaksanaan kegiatan. Data mengenai 
serangkaian pertanyaan tentang peran pengendalian internal terdiri dari indikator 
lingkungan pengendalian, penilaian resiko, aktivitas pengendalian, informasi dan 
komunikasi, dan pemantauan. Selain itu, data mengenai serangkaian pertanyaan 
tentang penerapan GCG yang terdiri dari indikator transparansi, kemandirian, 
akuntabilias, pertanggung jawaban, keadilan. Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini terdiri dari instrumen adaptasi dan instrumen yang item pertanyaannya 
dibangun sendiri berdasarkan hasil eksplorasi.  
Skala pengukuran untuk mengukur vaiabel-variabel yang akan digunakan 
dalam penelitian ini adalah skala likert. Pertanyaan dalam skala likert akan diisi oleh 
responden dalam jumlah kategori tertentu, sebagai berikut. 
1. Sangat Setuju diberi skor 5 
2. Setuju diberi skor 4 
3. Netral diberi skor 3 
4. Tidak Setuju diberi skor 2  
5. Sangat Tidak Setuju diberi skor 1 
Instrumen penelitian yang lainnya yaitu setiap pertanyaan mengandung 
indikator sesuai dengan variabel yang digunakan. Instrumen penelitian harus 
memiliki pertanyaan yang valid dan reliabel. Kedua syarat ini harus dipenuhi dalam 
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komponen instrumen penelitian. Instrumen variabel-variabel yang akan digunakan 
dikembangkan sebagai berikut. 
Tabel 3.1 Indikator dan Skala Pengukuran 




Standar Profesional  
Audit Internal : 
1. Independensi 
2. Kemampuan profesional 
3. Lingkup pekerjaan 









Komponen pengendalian internal : 
1. Lingkungan pengendalian, 
2. Penilaian resiko, 
3. Aktivitas pengendalian, 















1. Keterbukaan (Transparency) 
2. Kemandirian (Independency) 
3. Akuntabilitas (Accountability) 
4. Pertanggungjawaban 
(Responsibility) 








3.8 Analisis Data 
Sebelum memasuki tahap analisis data, kuesioner yang telah kembali akan 
disortir kembali terlebih dahulu. Kuesioner yang diproses lebih lanjut adalah 
kuesioner yang telah diisi oleh responden yang secara lengkap yang akan diproses 
ke tahap analisis. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
program IBM SPSS 23. 
 
3.8.1 Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran umum 
mengenai demografi responden. Berdasarkan data yang diperoleh melakukan 
analisis secara deskriptif dengan menghitung nilai mean, standar deviasi, nilai 
minimun, dan nilai maksimun. 
Deskripsi statistik tersebut kemudian dilakukan analisis deskriptif. Analisis 
deskriptif meliputi analisis atas hasil perhitungan distribusi statistik untuk kemudian 
diinterpretasi dengan mengacu pada interpretasi skor yang digunakan oleh Stemple, 
Jr. et al. (2004:34) sebagai berikut. 
Tabel 3.2 Dasar interpretasi skor 
Nilai Skor Interpretasi 
1 – 1,8 Jelek/tidak penting/tidak tinggi 
1,8 – 2,6 Kurang 
2,6 – 3,4 Cukup 
3,4 – 4,2 Bagus/penting/tinggi 
4,2 – 5,0 Sangat bagus/sangat penting/sangat tinggi 




3.8.2 Pengujian Kualitas Data 
Komitmen pengukuran dan pengujian suatu kuesioner atau hipotesis sangat 
bergantung pada kualitas data yang dipakai dalam pengujian tersebut. Data 
penelitian ini tidak akan berguna jika instrumen yang digunakan untuk 
mengumpulkan data penelitian tidak memiliki tingkat keandalan (reliability) dan 
tingkat kebenaran/keabsahan (validity) yang tinggi. Pengujian pengukuran tersebut 
masing-masing menunjukkan konsistensi dan akurasi data yang dikumpulkan. 
 
3.8.2.1 Uji Validitas Data 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu 
untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut, jadi 
validitas ingin mengukur apakah pertanyaan dalam kuesioner yang sudah kita buat 
betul-betul dapat mengukur apa yang hendak kita ukur (Ghozali, 2013:52). 
Pengukuran validitas dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu sebagai berikut. 
a. Melakukan korelasi antra skor butir pertanyaan dengan total skor konstruk atau 
variabel 
b. Uji validitas dapat juga dilakukan dengan melakukan korelasi bivariate antara 
masing-masing skor indikator dengan total skor konstruk 
c. Uji dengan Confirmatory Factor Analysis (CFA) 
Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
membandingkan korelasi antar skor butir pertanyaan dengan total skor konstruk atau 
variabel. Uji signifikansi dilakukan dengan membandingkan nilai correlated item 
dengan total correlation atau membandingkan nilai r dengan rtabel. Jika r lebih besar  
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dari rtabel dan nilai positif maka butir atau pertanyaan atau indikator tersebut 
dinyatakan valid. 
 
3.8.2.2 Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu koesioner yang merupakan 
indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel  atau handal 
jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu 
ke waktu (Ghozali, 2013:47). 
Pengukuran reliabilitas dapat dilakukan dengan dua cara yaitu sebagai 
berikut. 
1. Repeated measure atau pengukuran ulang: disini seseorang akan disodori 
pertanyaan yang sama pada waktu yang berbeda, dan kemudian dilihat apakah 
ia tetap konsisten dengan jawabannya. 
2. One shot atau pengukuran sekali saja: disini pengukurannya hanya sekali dan 
kemudian dibandingkan dengan pertanyaan lain atau mengukur korelasi antar 
jawaban pertanyaan. SPSS memberikan fasilitas untuk mengukur reliabilitas 
dengan uji cronbach alpha (α). Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel 
jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,70 (Ghozali, 2013:48). 
 
3.8.3 Uji Asumsi Klasik 
 Uji asumsi klasik dilakukan sebelum melakukan analisis regresi berganda. 
Analisis regresi hanya dapat dilakukan apabila suatu model yang akan diuji telah 
bebas dari asumsi klasik. 
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3.8.3.1 Uji Normalitas 
 Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Model regresi yang baik adalah 
yang mempunyai distribusi normal atau mendekati normal (Ghozali, 2013:154). 
Pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan dua metode yaitu histogram 
dan normal probability plot. 
 Normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu 
diagonal dari grafik atau melihat histogram dari residualnya. Dasar pengambilan 
keputusannya menurut Ghozali (2013:156) seperti di bawah ini. 
1. Model regresi memenuhi asumsi normalitas jika data menyebar disekitar garis 
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogram menunjukkan 
pola distribusi normal. 
2. Model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas jika data menyebar jauh dari 
diagonal dan/atau tidak mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogram tidak 
menunjukkan pola distribusi normal. 
 
3.8.3.2 Uji Multikolinearitas 
 Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel independen. Jika variabel 
independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel tersebut tidak ortogonal. 
Variabel ortogonal adalah variabel independen yag nilai korelasi antar sesama 
variabel independen sama dengan nol (Ghozali, 2013:103). 
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 Untuk menguji ada tidaknya multikolinearitas dalam suatu model regresi salah 
satunya adalah dengan melihat nilai tolerance dan lawannya, serta Variance Inflation 
Factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel independen manakah 
yang dijelaskan oleh variabel lainnya. Tolerance mengukur variabilitas variabel 
independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. 
Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 
1/Tolerance) dan menunjukkan adanya kolinearitas yang tinggi. Bila nilai tolerance > 
0.10 atau sama dengan nilai VIF < 10, berarti tidak ada multikolinearitas antar 
variabel dalam model regresi (Ghozali, 2013:103). 
 
3.8.3.3 Uji Heteroskedastisitas 
 Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika 
variance dari satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka terjadi 
homoskedastisitas dan apabila berbeda maka terjadi heteroskedastisitas. Model 
regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi 
heteroskedastisitas (Ghozali, 2013:134). 
 Salah satu cara untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas adalah 
dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi dengan residualnya dan dasar untuk 
menganalisanya seperti di bawah ini.  
1. Heteroskedastisitas diindikasikan telah terjadi jika ada pola tertentu 
(bergelombang, melebar kemudian menyempit). 
2. Heteroskedastisitas tidak terjadi jika tidak ada pola serta titik yang menyebar di 
atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. 
54 
 
3.8.4 Model Analisis Data 
 Model analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis regresi 
berganda. Persamaan regresi berganda adalah sebagai berikut : 
Y =  + 1X1 + 2X2 + e 
Keterangan : 
Y  = Penerapan GCG   = Kostanta 
1  = Koefisien regresi auditor internal X1 = Auditor Internal 
2  = Koefisien regresi pengendalian internal  X2 = Pengendalian internal 
e  = Variabel pengganggu 
 
 
3.8.5 Uji Hipotesis 
 Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis 
regresi linear berganda. Pengujian tersebut bertujuan untuk mengetahui sejauh 
mana auditor internal dan pengendalian internal sebagai variabel independen 
berpengaruh terhadap penerapan good corporate governance (Studi pada 
Perusahaan Daerah Air Minum Kota Palopo). 
 
3.8.5.1 Uji Hipotesis Deskriptif 
Hipotesis ini tidak dirumuskan sehingga dilakukan analisis atas rumusan 
masalahnya. Analisis dilakukan dengan menggunakan metode perhitungan 
Champion. Perhitungan dilakukan dengan langkah-langkah di bawah ini  
1. Tabulasikan jawaban kuesioner  
2. Kelompokkan jawaban kuesioner  
3. Jumlahkan skor masing-masing kelompok jawaban kuesioner  
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4. Total skor secara keseluruhan  
5. Bandingkan total skor setuju dengan sangat setuju dengan total skor 
keseluruhan, sesuai gambar dibawah ini. 
         
      Total Skor Setuju dan Sangat Setuju 
   ----------------------------------------------------- X  100% 
    Total Skor Keseluruhan 
 
Sumber: Basic statistic for social research, Champion (1990:301) 
 
Gambar 3.1 
Metode Perhitungan Champion 
6. Buat kesimpulan mengenai hasil kuesioner.  
Hasil perhitungan kuesioner terkait dengan analisis dapat diklasifikasikan 
menggunakan persentase klasifikasi menurut champion (1990:301), yaitu:  
a. Penilaian dari hasil kuesioner yang berkaitan dengan auditor internal untuk 
menjawab apakah auditor internal pada PDAM Kota Palopo telah berfungsi 
dengan baik atau tidak. Kriteria penilaiannya adalah sebagai berikut. 
Tabel 3.3 Klasifikasi Champion untuk Auditor Internal 
Persentase Skor Kategori Skor 
0 – 25% Sangat rendah / Tidak baik 
26 – 50% Rendah / Kurang baik 
51 – 75% Cukup tinggi / Cukup baik 
76 – 100% Tinggi / Baik 
 
b. Penilaian dari hasil kuesioner yang berkaitan dengan GCG untuk menjawab 
apakah PDAM Kota Palopo telah menerapkan GCG dengan baik atau tidak. 




Tabel 3.4 Klasifikasi Champion untuk Good Corporate Governance 
Persentase Skor Kategori Skor 
0 – 25% Sangat rendah / Tidak baik 
26 – 50% Rendah / Kurang baik 
51 – 75% Cukup tinggi / Cukup baik 
76 – 100% Tinggi / Baik 
 
3.8.5.2 Uji Hipotesis Asosiatif 
3.8.5.2.1 Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 Koefisien determinasi (R2) mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 
menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara 
nol dan satu. Nilai (R2) yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen 
dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati 
satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2013:95). 
 Setiap tambahan satu variabel maka R2 akan meningkat tidak peduli apakah 
variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variable dependen. Oleh 
sebab itu, banyak peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai adjusted R2 saat 
mengevaluasi model regresi yang terbaik. Tidak seperti R2, nilai adjusted R2 dapat 
naik atau turun apabila suatu variabel independen ditambahkan ke dalam model 
(Ghozali, 2013:95). 
 
3.8.5.2.2 Uji Statistik F 
Uji statistik F bertujuan untuk menguji hipotesis bahwa b1 dan b2 secara 
simultan sama dengan nol, atau: 
H0 : b1 = b2 = ........ = bk = 0  
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HA : b1 ≠ b2 ≠ ........ ≠ bk ≠ 0 
Uji hipotesis ini disebut juga dengan uji signifikansi secara keseluruhan terhadap 
garis regresi yang diobservasi maupun estimasi, apakah Y berhubungan linear 
terhadap X1 dan X2. Untuk menguji hipotesis ini digunakan statistik F dengan 
kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut (Ghozali, 2013:96). 
1. H0 dapat ditolak pada derajat kepercayaan 5% bilai nilai F lebih besar daripada 
4. Dengan kata lain, semua variabel bebas secara serentak dan signifikan 
memengaruhi variabel tetap. 
2. H0 ditolak dan HA diterima bila nilai F hitung lebih besar dari F tabel. Dengan 
kata lain, semua variabel bebas secara serentak dan signifikan memengaruhi 
variabel tetap. 
 
3.8.5.2.3 Uji Statistik t 
 Hasil uji signifikansi parameter individual (Uji Statistik t) digunakan untuk 
mengetahui apakah variabel independen yang terdapat dalam persamaan regresi 
secara individual berpengaruh terhadap nilai variabel dependen (Ghozali, 2013:97). 
Kriteria pengujian yang didasarkan atas probabilitas adalah sebagai berikut: 
1. Jika jumlah degree of freedom (df) adalah 20 atau lebih, dan derajat 
kepercayaan 5%, maka H0 yang menyatakan bi = 0 dapat ditolak bilai nilai t 
lebih besar dari 2 (dalam nilai absolut). Dengan kata lain, suatu variabel bebas 
secara individual memengaruhi variabel tetap. 
2. Jika nilai statistik t hitung lebih tinggi dibandingkan dengan nilai t tabel, maka HA 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1 Deskripsi Objek Penelitian 
4.1.1 Profil Perusahaan Daerah Air Minum Kota Palopo 
4.1.1.1 Sejarah dan Dasar Hukum Organisasi 
Water Leiding Afdeling 
Bangsa Belanda mendirikan pengolahan air sederhana sebagai sumber 
pemenuhan kebutuhan air bersih pada Tahun 1941 di Tanah Luwu. Hal tersebut 
dilakukan karena bangsa yang bermukim di Tanah Luwu menyadari pentingnya 
nilai dari air bersih. Pengolahan air tersebut dikelola oleh Pemerintah Hindia 
Belanda yang dinamakan “Water Leideng Afdeling”. Pengolahan air tersebut 
menggunakan sumber air baku yang berasal dari sungai mangkaluku di Desa 
Murante Kecamatan Mungkajang. 
 
BPAM (Badan Pengelola Air Minum) 
Rehabilitasi instalasi pengolahan air melalui Proyek Peningkatan pada 
Prasarana Air Bersih (PPSAB) Sulawesi Selatan (sekarang P3P) dilakukan pada 
Tahun 1977 hingga Tahun 1980.  Pada saat itu, unit pelayanan air minum beralih 
status menjadi Badan Pengelolaan Air Minum (BPAM) Kabupaten Luwu. Hal ini 
berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 
128/KPTS/CK/XII/1980 Tanggal 12 Desember 1980. Selain itu, BPAM Kabupaten 








PDAM KABUPATEN LUWU 
Badan Pengelolaan Air Minum (BPAM) Kabupaten Luwu dialihstatuskan 
menjadi Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Luwu dengan berita 
acara Penyerahan Pengelolaan dari Ditjen Cipta Karya yang diwakili oleh 
Direktur Air Bersih kepada Gubernur Sulawesi Selatan yang diwakili oleh Wakil 
Gubernur pada tanggal 9 Desember 1991. Hal ini berdasarkan Peraturan Daerah 
Kabupaten Luwu Nomor : 12 Tahun 1985 dan Surat Keputusan Menteri 
Pekerjaan Umum Nomor : 66-KPTS-1991 Tanggal 2 Desember 1991 tentang 
Penyerahan Pengelolaan Prasarana dan Sarana Penyediaan Air Bersih di 
Kabupaten Luwu kepada Gubernur Sulawesi Selatan. 
 
PDAM PALOPO 
Perubahan status PDAM Kabupaten Luwu menjadi PDAM Palopo 
disebabkan oleh berlakunya UU Nomor 11 Tahun 2002 tentang Pembentukan 
Kabupaten Mamasa dan Kota Palopo di Propinsi Sulawesi Selatan. Perubahan 
ini ditetapkan melalui Peraturan Daerah Kota Palopo Nomor 08 Tahun 2005 
tentang Pendirian Perusahaan Daerah Air Minum Kota Palopo. Peraturan 
tersebut menjadi dasar penetapan PDAM Palopo. 
 
4.1.1.2 Struktur Organisasi 
 Peraturan Direktur PDAM Palopo Nomor 47 Tahun 2016 tentang 
Susunan Organisasi Manajemen PDAM Palopo menyatakan bahwa Perusahaan 
Daerah Air Minum Kota Palopo dipimpin oleh seorang Direktur. Direktur 
perusahaan melaksanakan tugasnya dibantu oleh perangkat organisasi yang 
terdiri atas : 





a. Manager Keuangan  
b. Manager Hubungan 
c. Manager Umum 
d. Manager Operasional 
e. Manager Perencanaan dan Teknologi Informatika 
2. Jabatan Fungsional yang terdiri atas :  
a. Kepala Satuan Pengawas Internal.  
b. Kepala Sekretariat 
 
Gambar 4.1 Struktur Organisasi Perusahaan Daerah Air Minum Kota Palopo 
4.1.1.3 Visi dan Misi Organisasi 
Visi Perusahaan Daerah Air Minum Kota Palopo adalah menjadi salah 
satu PDAM terkemuka di Indonesia. Misi yang ditetapkan untuk mencapai visi 





1. Meningkatkan kemampuan SDM, meningkatkan mutu informasi, penguatan 
organisasi dan mencegah adanya konflik kepentingan dalam pengelolaan 
perusahaan. 
2. Meningkatkan keandalan sistem produksi dan distribusi, menekan 
kehilangan air, serta meningkatkan kuantitas, kontinuitas, dan kualitas. 
3. Meningkatkan kepuasan pelanggan. 
4. Meningkatkan pencapaian keseimbangan arus kas dan keuntungan. 
  
4.2 Analisis Data 
4.2.1 Karakteristik Responden 
Responden dalam penelitian ini adalah karyawan Perusahaan Daerah Air 
Minum Kota Palopo. Total responden adalah sebanyak 198 orang yang berasal 
dari unit kerja Satuan Pengawasan Internal (SPI), bagian keuangan, umum, 
hubungan langganan, perencanaan, sekertariat dan operasional. Responden 
tersebut bekerja didalam unit kerja yang berhubungan dengan penerapan GCG 
pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Palopo. Rincian penyebaran 
dan pengembalian kuesioner dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut ini. 
Tabel 4.1 Rincian penyebaran, pengembalian, dan penggunaan kuesioner 
Uraian Jumlah 
Kuesioner yang disebarkan 100 
Kuesioner yang kembali 77 
Kuesioner yang tidak kembali 23 
Kuesioner yang tidak lengkap/rusak 7 
Kuesioner yang digunakan 70 
Tingkat pengembalian 77% 
Tingkat pengembalian yang digunakan 90,91% 





Tabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa total kuesioner yang disebar 
adalah sebanyak 100 eksemplar, sedangkan kuesioner yang berhasil 
dikumpulkan kembali sebanyak 77 eksemplar atau 77% dari total kuesioner yang 
disebar. Dari 77 eksemplar kuesioner yang berhasil dikumpulkan, terdapat 7 
kuesioner yang tidak lengkap atau rusak, sehingga total kuesioner yang layak 
untuk digunakan adalah sebanyak 70 eksemplar atau 35,35% dari total 
responden. 
70 eksemplar kuesioner yang digunakan telah memenuhi batas minimal 
menurut formula Nuryaman yaitu minimal 70 kuesioner. Oleh karena itu, 
kesimpulan dari hasil analisis data dapat mewakili populasi penelitian. 
Karakteristik responden berdasarkan 70 kuesioner yang digunakan yang meliputi 
umur, jenis kelamin, pendidikan terakhir, jabatan, masa kerja, dapat diuraikan 
sebagai berikut. 
1. Umur 
Distribusi usia responden dalam penelitian ini dikelompokkan ke dalam 
empat kelompok yaitu 20-30 tahun, 31-40 tahun, 41-50 tahun, dan lebih dari 
50 tahun. Distribusi usia responden dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut ini 




20-30 tahun 37 52,9 
31-40 tahun 27 38,6 
41-50 tahun 5 7,1 
> 50 tahun 1 1,4 
Total 70 100 
 Sumber: data primer yang diolah, 2017. 
Tabel 4.2 menunjukkan bahwa distribusi berdasarkan usia responden 





frekuensi 37 orang atau 52,9%. Selanjutnya responden pada kelompok usia 
31-40 tahun menempati urutan kedua dengan frekuensi 27 orang atau 38,6%, 
responden pada kelompok usia 41-50 tahun dengan frekuensi 5 orang atau 
7,1%, dan urutan terakhir adalah responden pada kelompok usia lebih dari 50 
tahun dengan frekuensi 1 orang atau 1,4%. 
2. Jenis kelamin 
Distribusi jenis kelamin yang dijadikan responden dalam penelitian ini 
dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut ini. 




Pria 47 67,1 
Wanita 23 32,9 
Total 70 100 
Sumber: data primer yang diolah, 2017. 
Tabel 4.3 menunjukkan bahwa distribusi jenis kelamin responden 
terbanyak adalah responden pria dengan frekuensi 47 orang atau 67,1%. 
Sedangkan responden wanita sebanyak 23 orang atau 32,9%. 
3. Pendidikan terakhir 
Distribusi pendidikan terakhir responden dalam penelitian ini 
dikelompokkan ke dalam tiga kelompok yaitu SMA, S1, dan S2. Distribusi 
frekuensi pendidikan terakhir dapat dilihat pada Tabel 4.4 berikut ini. 




SMA/Sederajat 31 44,3 
S1/Sederajat 36 51,4 
S2 3 4,3 
Total 70 100 






Tabel 4.4 menunjukkan bahwa distribusi pendidikan terakhir responden 
terbanyak adalah responden dengan tingkat pendidikan terakhir S1/DIV 
dengan frekuensi 36 orang atau 51,4%. Selanjutnya responden dengan 
tingkat pendidikan SMA menempati urutan kedua dengan frekuensi 31 orang 
atau 44,3%, dan urutan terakhir adalah responden dengan tingkat pendidikan 
terakhir S2 dengan frekuensi 3 orang atau 4,3%. 
4. Masa kerja 
Distribusi masa kerja responden di PDAM Palopo dikelompokkan ke 
dalam tiga kelompok yaitu 1-10 tahun, 11-20 tahun, dan 21-30 tahun. 
Distribusi masa kerja responden dapat dilihat pada Tabel 4.5 berikut ini. 




3-10 tahun 55 78,6 
11-20 tahun 13 18,6 
21-30 tahun 2 2,8 
Total 70 100 
 Sumber: data primer yang diolah, 2017. 
Tabel 4.5 menunjukkan bahwa distribusi frekuensi masa kerja responden 
terbanyak adalah responden dengan masa kerja 3-10 tahun atau 78,6% dari 
total responden. Sedangkan responden dengan masa kerja 11-20 tahun dan 
21-30 tahun terdistribusi masing-masing sebesar 13 dan 2 responden atau 
18,6% dan 2,8% dari total responden. 
5. Jabatan Unit Kerja 
Distribusi frekuensi jabatan unit kerja responden dalam penelitian 
dikelompokkan ke dalam tujuh kelompok yaitu staff bagian Satuan 





perencanaan, sekertariat dan operasional. Distribusi frekuensi jabatan 
responden dapat dilihat pada Tabel 4.6 berikut ini. 




Staff Unit SPI 10 14,3 
Staff Unit Keuangan 10 14,3 
Staff Unit Hubungan Langganan 10 14,3 
Staff Unit Operasional 10 14,3 
Staff Unit Perencanaan 10 14,3 
Staff Unit Sekretariat 9 12,9 
Staff Unit Umum 11 15,7 
Total 70 100 
 Sumber: data primer yang diolah, 2017. 
Tabel 4.6 menunjukkan bahwa distribusi frekuensi jabatan responden 
didominasi oleh responden dengan jabatan dari unit kerja bagian Umum 
dengan frekuensi sebanyak 11 responden atau 15,7% dari total responden. 
Selanjutnya responden dengan jabatan dari unit kerja bagian SPI, keuangan, 
hubungan langganan, operasional, perencanaan menempati urutan 
selanjutnya dengan frekuensi 10 orang atau 14,3%. Urutan terakhir adalah 
responden dengan jabatan dari unit kerja bagian sekretariat dengan frekuensi 
9 orang atau 12,9%. 
4.2.2 Statistik Deskriptif 
Penelitian ini menggunakan tiga variabel yang meliputi variabel auditor 
internal (X1), pengendalian internal (X2), dan variabel penerapan good corporate 
governance (Y). Deskripsi statistik setiap variabel diuraikan sebagai berikut. 





Variabel auditor internal dideskripsikan melalui empat indikator dan tiga 
belas item pertanyaan. Distribusi frekuensi jawaban responden terhadap 
setiap item pertanyaan tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.7 berikut ini. 
Tabel 4.7 Distribusi frekuensi jawaban responden pada variabel X1 
Ind Item 
STS TS N S SS Mean 
F % F % F % F % F % Item Ind Var 
X11 Q1     2 2,9 13 18,6 41 58,6 14 20 3,96 3,86 4,06 
  Q2 2 2,9 8 11,4 15 21,4 35 50 10 14,3 3,61     
  Q3 1 1,4 2 2,9 13 18,6 33 47,1 21 30 4,01     
X12 Q4     1 1,4 9 12,9 38 54,3 22 31,4 4,16 4,22   
  Q5         10 14,3 34 48,6 26 37,1 4,23     
  Q6         7 10 36 51,4 27 38,6 4,29     
X13 Q7 1 1,4 2 2,9 10 14,3 39 55,7 18 25,7 4,01 4,07   
  Q8     1 1,4 7 10 46 65,7 16 22,9 4,10     
  Q9     1 1,4 7 10 47 67,1 15 21,4 4,09     
X14 Q10     1 1,4 9 12,9 43 61,4 17 24,3 4,09 4,09   
  Q11     3 4,3 8 11,4 43 61,4 16 22,9 4,03     
  Q12     1 1,4 7 10 44 62,9 18 25,7 4,13     
  Q13 1 1,4 2 2,9 7 10 37 52,9 23 32,9 4,13     
Sumber: data primer setelah diolah, 2017. 
Tabel 4.7 menunjukkan nilai rata-rata untuk keempat indikator yaitu  X11, 
X12, X13, X14 masing-masing sebesar 3,86, 4,22, 4,07 dan 4,09. Sedangkan 
nilai rata-rata variabel auditor internal (X1) adalah sebesar 4,06. Selain itu, 
interpretasi variabel dan keempat indikatornya berdasarkan interpretasi skor 
yang digunakan oleh Stemple et al. (2004) (lihat Tabel 3.2) dapat dilihat pada 
Tabel 4.8 berikut ini. 
Tabel 4.8 Interpretasi skor variabel X1 dan indikatornya 
Variabel dan Indikator Mean Interpretasi 
Indikator independensi (X11) 3,86,  Tinggi 
Indikator kemampuan profesional (X12) 4,22,   Sangat Tinggi 
Indikator lingkup pekerjaan (X13) 4,07  Tinggi 
Indikator pelaksanaan kegiatan pemeriksaan (X14) 4,09 Tinggi 
Variabel auditor internal (X1) 4,06  Tinggi 





Tabel 4.8 menunjukkan bahwa indikator independensi (X11) 
diinterpretasikan tinggi, sehingga dapat disimpulkan bahwa independensi 
dinilai tinggi oleh responden. Hal ini menunjukkan bahwa responden menilai 
auditor di PDAM Palopo independen dalam melaksanakan tanggung 
jawabnya. 
Indikator kemampuan profesional (X12) juga diinterpretasikan sangat 
tinggi sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan profesional dinilai 
sangat tinggi oleh responden. Hal ini menunjukkan bahwa responden menilai 
auditor internal PDAM Palopo memiliki kemampuan professional dalam 
melaksanakan tanggung jawabnya. 
Indikator lingkup pekerjaan (X13) diinterpretasikan tinggi, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa lingkup pekerjaan dinilai tinggi oleh responden. Hal ini 
menunjukkan bahwa responden menilai auditor internal PDAM Palopo 
memiliki lingkup pekerjaan yang jelas dan melaksanakan tanggung jawabnya 
sesuai dengan lingkup pekerjaan tersebut. 
Indikator pelaksanaan kegiatan pemeriksaan (X14) diinterpretasikan 
tinggi, sehingga dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan kegiatan pemeriksaan 
dinilai tinggi oleh responden. Hal ini menunjukkan bahwa responden menilai 
auditor internal PDAM Palopo telah melakukan monitor untuk memastikan 
tindakan-tindakan perbaikan yang memadai dalam mengatasi kelemahan-
kelemahan yang ditemukan dalam audit serta telah memenuhi prosedur 
pelaksanaan kegiatan pemeriksaan. 
Tabel 4.8 juga menunjukkan bahwa variabel auditor internal (X1) 
diinterpretasikan tinggi. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa secara 
keseluruhan auditor internal dinilai tinggi oleh responden. Hal tersebut 





memenuhi standar professional auditor sehingga mampu melaksanakan 
tanggung jawabnya dengan baik. 
2. Deskripsi Variabel Pengendalian Internal (X2) 
Variabel pengendalian internal (X2) dideskripsikan melalui lima indikator 
dan sembilan belas item pertanyaan. Distribusi frekuensi jawaban responden 
terhadap setiap item pertanyaan tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.9 berikut 
ini. 
Tabel 4.9 Distribusi frekuensi jawaban responden pada variabel X2 
Ind Item 
STS TS N S SS Mean 
F % F % F % F % F % Item Ind Var 
X21 Q14     2 2,9 18 25,7 44 62,9 6 8,6 3,77 3,99 3,94 
  Q15     1 1,4 18 25,7 31 44,3 20 28,6 4,00     
  Q16     4 5,7 18 25,7 41 58,6 7 10 3,73     
  Q17     5 7,1 17 24,3 35 50 13 18,6 3,80     
  Q18     1 1,4 7 10 35 50 27 38,6 4,26     
  Q19         12 17,1 35 50 23 32,9 4,16     
  Q20         12 17,1 33 47,1 25 35,7 4,19     
X22 Q21     2 2,9 11 15,7 41 58,6 16 22,9 4,01 4,09   
  Q22         12 17,1 39 55,7 19 27,1 4,10     
  Q23         11 15,7 38 54,3 21 30 4,14     
X23 Q24 2 2,9 9 12,9 10 14,3 44 62,9 5 7,1 3,59 3,70   
  Q25     8 11,4 9 12,9 42 60 11 15,7 3,80     
  Q26     6 8,6 15 21,4 41 58,6 8 11,4 3,73     
X24 Q27     4 5,7 7 10 34 48,6 25 35,7 4,14 4,06   
  Q28 1 1,4 4 5,7 9 12,9 38 54,3 18 25,7 3,97     
  Q29     1 1,4 11 15,7 41 58,6 17 24,3 4,06     
X25 Q30 2 2,9     15 21,4 46 65,7 7 10 3,80 3,87   
  Q31 1 1,4 1 1,4 15 21,4 43 61,4 10 14,3 3,86     
  Q32     1 1,4 13 18,6 44 62,9 12 17,1 3,96     
Sumber: data primer setelah diolah, 2017. 
 
Tabel 4.9 menunjukkan nilai rata-rata untuk kelima indikator yaitu  X21, 
X22, dan X23, X24, X25 masing-masing sebesar 3,99, 4,09, 3,70, 4,06, dan 
3,87. Sedangkan nilai rata-rata variabel pengendalian internal (X2) adalah 





kepada interpretasi skor yang digunakan oleh Stemple et al (2004) dapat 
dilihat pada Tabel 4.10 berikut ini. 
Tabel 4.10 Interpretasi skor variabel X2 dan  indikatornya 
Variabel dan Indikator Mean Interpretasi 
Indikator lingkungan pengendalian  (X21) 3,99 Tinggi 
Indikator penilaian risiko (X22) 4,09 Tinggi 
Indikator aktivitas pengendalian (X23) 3,70 Tinggi 
Indikator informasi dan komunikasi (X24) 4,06 Tinggi 
Indikator aktivitas pemantauan (X25) 3,87 Tinggi 
Variabel pengendalian internal (X2) 3,94 Tinggi 
Sumber: data primer setelah diolah, 2017. 
Tabel 4.10 menunjukkan bahwa indikator lingkungan pengendalian (X21) 
diinterpretasikan tinggi, sehingga dapat disimpulkan bahwa indikator ini dinilai 
tinggi oleh responden. Hal ini menunjukkan bahwa responden menilai 
lingkungan pengendalian di PDAM Palopo yang kondusif. 
Indikator penilaian risiko (X22) diinterpretasikan tinggi, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa indikator ini dinilai tinggi oleh responden. Hal ini 
menunjukkan bahwa responden menilai penilaian risiko di PDAM Palopo yang 
relevan. 
Indikator aktivitas pengendalian (X23) diinterpretasikan tinggi, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa indikator ini dinilai tinggi oleh responden. Hal ini 
menunjukkan bahwa responden menilai aktivitas pengendalian di PDAM 
Palopo yang dilakukan secara handal. 
Indikator informasi dan komunikasi (X24) diinterpretasikan tinggi, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa indikator ini dinilai tinggi oleh responden. Hal ini 
menunjukkan bahwa responden menilai informasi dan komunikasi di PDAM 





Indikator aktivitas pemantauan (X24) diinterpretasikan tinggi, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa indikator ini dinilai tinggi oleh responden. Hal ini 
menunjukkan bahwa responden menilai aktivitas pemantau di PDAM Palopo 
yang efektif. 
Tabel 4.10 juga menunjukkan bahwa variabel pengendalian internal (X2) 
diinterpretasikan tinggi. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa secara 
keseluruhan pengendalian internal di PDAM Palopo telah terlaksana dengan 
baik. 
3. Deskripsi Variabel Penerapan Good Corporate Governance (Y) 
Variabel Penerapan Good Corporate Governance (Y) dideskripsikan 
melalui lima indikator dan 16 item pertanyaan. Selain itu, distribusi frekuensi 
jawaban responden terhadap setiap item pertanyaan tersebut dapat dilihat 
pada Tabel 4.11 berikut ini. 
Tabel 4.11 Distribusi frekuensi jawaban responden pada variabel Y 
Ind Item 
STS TS N S SS Mean 
F % F % F % F % F % Item Ind Var 
Y1 Q33 4 5,7 5 7,1 13 18,6 37 52,9 11 15,7 3,66 3,67 4,04 
  Q34 3 4,3 10 14,3 14 20 32 45,7 11 15,7 3,54     
  Q35     5 7,1 18 25,7 32 45,7 15 21,4 3,81     
Y2 Q36     3 4,3 16 22,9 39 55,7 12 17,1 3,86 3,84   
  Q37     7 10 13 18,6 41 58,6 9 12,9 3,74     
  Q38     5 7,1 13 18,6 35 50 17 24,3 3,91     
Y3 Q39         5 7,1 47 67,1 18 25,7 4,19 4,18   
  Q40     1 1,4 7 10 39 55,7 23 32,9 4,20     
  Q41 1 1,4     4 5,7 47 67,1 18 25,7 4,16     
Y4 Q42         12 17,1 44 62,9 14 20 4,03 4,19   
  Q43         12 17,1 45 64,3 13 18,6 4,01     
  Q44         3 4,3 41 58,6 26 37,1 4,33     
  Q45         4 5,7 34 48,6 32 45,7 4,40     
Y5 Q46         3 4,3 43 61,4 24 34,3 4,30 4,33   
  Q47         2 2,9 42 60 26 37,1 4,34     
  Q48         4 5,7 38 54,3 28 40 4,34     





Tabel 4.11 menunjukkan nilai rata-rata untuk ketiga indikator yaitu  Y1, Y2, 
Y3, Y4, dan Y5 masing-masing sebesar 3,67, 3,84, 4,18, 4,19 dan 4,33. 
Sedangkan nilai rata-rata variabel penerapan GCG (Y) adalah sebesar 4,04. 
Selain itu, interpretasi variabel dan keempat indikatornya berdasarkan 
interpretasi skor yang digunakan oleh Stemple et al. (2004) (lihat Tabel 3.2) 
dapat dilihat pada Tabel 4.12 berikut ini.  
Tabel 4.12 Interpretasi skor variabel Y dan indikatornya 
Variabel dan Indikator Mean Interpretasi 
Indikator transparansi (Y1) 3,67 Tinggi 
Indikator kemandirian (Y2) 3,84 Tinggi 
Indikator akuntabilitas (Y3) 4,18 Tinggi 
Indikator keterbukaan (Y3) 4,19 Tinggi 
Indikator pertanggungjawaban (Y3) 4,33 Sangat Tinggi 
Variabel penerapan good corporate 
governance 
4,04 Tinggi 
Sumber: data primer setelah diolah, 2016 
Tabel 4.12 menunjukkan bahwa indikator tansparansi (Y1) 
diinterpretasikan tinggi, sehingga dapat disimpulkan bahwa indikator ini dinilai 
tinggi oleh responden. Hal ini menunjukkan bahwa responden menilai PDAM 
Palopo telah memenuhi prinsip transparansi. Salah satu hal yang mendukung 
penilaian tersebut yaitu publikasi informasi keuangan dan informasi material 
lain secara akurat dan tepat waktu. 
Indikator kemandirian (Y2) diinterpretasikan tinggi, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa indikator ini dinilai tinggi oleh responden. Hal ini 
menunjukkan bahwa responden menilai PDAM Palopo telah memenuhi 
prinsip kemandirian. Salah satu hal yang mendukung penilaian tersebut yaitu 
perusahaan bebas dari benturan kepentingan internal maupun eksternal 





Indikator akuntabilitas (Y3) diinterpretasikan tinggi, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa indikator ini dinilai tinggi oleh responden. Hal ini 
menunjukkan bahwa responden menilai PDAM Palopo telah memenuhi 
prinsip akuntabilitas. Salah satu hal yang mendukung penilaian tersebut yaitu 
rincian tugas masing-masing bagian dalam perusahaan ditetapkan secara 
jelas selaras dengan visi, misi, dan strategi perusahaan. 
Indikator Kewajaran (Y3) diinterpretasikan tinggi, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa indikator ini dinilai tinggi oleh responden. Hal ini 
menunjukkan bahwa responden menilai PDAM Palopo telah memenuhi 
prinsip kewajaran. Salah satu hal yang mendukung penilaian tersebut yaitu 
dengan adanya kebijakan kompensasi positif atau reward bagi karyawan yang 
berprestasi. 
Indikator pertanggungjawaban (Y3) diinterpretasikan sangat tinggi, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa indikator ini dinilai sangat tinggi oleh 
responden. Hal ini menunjukkan bahwa responden menilai PDAM Palopo 
telah memenuhi prinsip pertanggungjawaban. Salah satu hal yang 
mendukung penilaian tersebut yaitu perusahaan melaksanakan tanggung 
jawab sosial terhadap masyarakat dan lingkungan terutama di sekitar 
perusahaan.  
Tabel 4.12 juga menunjukkan bahwa variabel penerapan good corporate 
governance (Y) diinterpretasikan tinggi. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 
bahwa secara keseluruhan penerapan good corporate governance dinilai 





4.2.3 Hasil Uji Kualitas Data 
4.2.3.1 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 
Uji validitas dilakukan dengan melakukan korelasi bivariate antara 
masing-masing skor item pertanyaan dengan total konstruknya. Sedangkan 
pengujian reliabilitas dilakukan dengan uji Cronbach Alpha. Pengujian keduanya 
dilakukan melalui program IBM SPSS 23. 
Hasil uji kualitas data yang terdiri dari uji validitas dan uji reliabilitas 
instrumen pada keempat variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Hasil uji validitas dan uji reliabilitas terhadap variabel auditor internal 
Hasil uji validitas dan reliabilitas terhadap item-item variabel auditor 
internal (X1) dapat dilihat pada Tabel 4.13 dan Tabel 4.14 sebagai berikut. 
Tabel 4.13 Hasil uji validitas variabel auditor internal (X1) 






X1 Q1 0,328 0,003 0,235 Valid 
 Q2 0,195 0,106 0,235 Tidak Valid 
 Q3 0,392 0,001 0,235 Valid 
 Q4 0,484 0,000 0,235 Valid 
 Q5 0,560 0,000 0,235 Valid 
 Q6 0,543 0,000 0,235 Valid 
 Q7 0,614 0,000 0,235 Valid 
 Q8 0,659 0,000 0,235 Valid 
 Q9 0,606 0,000 0,235 Valid 
 Q10 0,563 0,000 0,235 Valid 
 Q11 0,450 0,000 0,235 Valid 
 Q12 0,443 0,000 0,235 Valid 
 Q13 0,606 0,000 0,235 Valid 
 Sumber: data primer setelah diolah, 2017. 
Tabel 4.13 menunjukkan bahwa dalam uji validitas variabel auditor 





pertanyaan lebih besar dibanding nilai r tabel (df = 68; tingkat signifikansi 
0,05) yaitu 0,235. Selain itu, terdapat satu item pertanyaan yang tidak valid. 
Pertanyaan tersebut tidak akan digunakan oleh peneliti dengan pertimbangan 
bahwa hanya satu pertanyaan saja yang tidak valid. Tabel 4.13 juga 
menunjukkan Nilai p-value (Sig) untuk semua item pertanyaan lebih kecil dari 
0,05 pada tingkat signifikansi 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 
semua item pertanyaan valid digunakan sebagai alat pengukur auditor 
internal. 
Tabel 4.14 Hasil uji reliabitilas variabel auditor internal (X1) 
Reliabilitas 
Cronbach’s Alpha Kriteria Ket 
0,763 0,70 Reliabel 
Sumber: data primer setelah diolah, 2017. 
Tabel 4.14 menunjukkan bahwa hasil uji reliabilitas instrumen variabel 
auditor internal menghasilkan koefisien Cronbach’s Alpha sebesar 0,763 lebih 
besar dari 0,70. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa instrumen variabel 
ini reliabel (dapat diandalkan) sebagai alat pengukur auditor internal. 
2. Hasil uji validitas dan uji reliabilitas terhadap variabel pengendalian internal 
Hasil uji validitas dan uji reliabilitas terhadap item-item variabel 












Tabel 4.15 Hasil uji validitas variabel pengendalian internal (X2) 
Var Item Validitas 
Pearson Correlation Sig r table Ket 
X2 Q14 0,702 0,000 0,235 Valid 
 Q15 0,579 0,000 0,235 Valid 
 Q16 0,722 0,000 0,235 Valid 
 Q17 0,688 0,000 0,235 Valid 
 Q18 0,492 0,000 0,235 Valid 
 Q19 0,425 0,000 0,235 Valid 
 Q20 0,603 0,000 0,235 Valid 
 Q21 0,668 0,000 0,235 Valid 
 Q22 0,595 0,000 0,235 Valid 
 Q23 0,580 0,000 0,235 Valid 
 Q24 0,760 0,000 0,235 Valid 
 Q25 0,761 0,000 0,235 Valid 
 Q26 0,785 0,000 0,235 Valid 
 Q27 0,735 0,000 0,235 Valid 
 Q28 0,713 0,000 0,235 Valid 
 Q29 0,733 0,000 0,235 Valid 
 Q30 0,721 0,000 0,235 Valid 
 Q31 0,708 0,000 0,235 Valid 
 Q32 0,646 0,000 0,235 Valid 
 Sumber: data primer setelah diolah, 2017. 
Tabel 4.15 menunjukkan bahwa dalam uji validitas variabel pengendalian 
internal, nilai r hitung (pearson correlation) pada seluruh item pertanyaan lebih 
besar dibanding nilai r tabel (df = 68) yaitu 0,235. Kemudian nilai p-value (Sig) 
untuk semua item pertanyaan juga lebih kecil dari 0,05 pada signifikansi 0,05. 
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa semua item pertanyaan valid untuk 
digunakan sebagai alat pengukur pengendalian internal. 
Tabel 4.16 Hasil uji reliabitilas variabel pengendalian internal (X2) 
Reliabilitas 
Cronbach’s Alpha Kriteria Ket 
0,930 0,70 Reliabel 





 Tabel 4.16 menunjukkan bahwa hasil uji reliabilitas instrumen variabel 
pengendalian internal menghasilkan koefisien Cronbach’s Alpha sebesar 0,93 
lebih besar dari 0,70. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa instrumen 
variabel ini reliabel (dapat diandalkan) sebagai alat pengukur pengendalian 
internal. 
3. Hasil uji validitas dan uji reliabilitas terhadap variabel penerapan good 
corporate governance (Y) 
Hasil uji validitas dan uji reliabilitas terhadap item-item variabel penerapan 
good corporate governance (Y) dapat dilihat pada Tabel 4.17 dan Tabel 4.18 
sebagai berikut. 
Tabel 4.17 Hasil uji validitas variabel penerapan GCG (Y) 
Var Item Validitas 
Pearson Correlation Sig r Table Ket 
Y Q33 0,575 0,000 0,235 Valid 
 Q34 0,704 0,000 0,235 Valid 
 Q35 0,542 0,000 0,235 Valid 
 Q36 0,549 0,000 0,235 Valid 
 Q37 0,583 0,000 0,235 Valid 
 Q38 0,678 0,000 0,235 Valid 
 Q39 0,607 0,000 0,235 Valid 
 Q40 0,620 0,000 0,235 Valid 
 Q41 0,581 0,000 0,235 Valid 
 Q42 0,462 0,000 0,235 Valid 
 Q43 0, 707 0,000 0,235 Valid 
 Q44 0, 562 0,000 0,235 Valid 
 Q45 0, 496 0,000 0,235 Valid 
 Q46 0,546 0,000 0,235 Valid 
 Q47 0,537 0,000 0,235 Valid 
 Q48 0,560 0,000 0,235 Valid 





Tabel 4.17 menunjukkan bahwa nilai r hitung (pearson correlation) pada 
seluruh item pertanyaan lebih besar dibanding nilai r tabel (df = 68; tingkat 
signifikansi 0,05) yaitu 0,235. Kemudian nilai p-value (Sig) untuk semua item 
pertanyaan juga lebih kecil dari 0,05 pada tingkat signifikansi 0,05. Oleh 
karena itu, dapat disimpulkan bahwa semua item pertanyaan valid untuk 
digunakan sebagai alat pengukur penerapan good corporate governance. 
Tabel 4.18 Hasil uji reliabilitas variabel penerapan GCG (Y) 
Reliabilitas 
Cronbach’s Alpha Kriteria Ket 
0,863 0,70 Reliabel 
Sumber: data primer setelah diolah, 2016 
 Tabel 4.18 menunjukkan hasil uji reliabilitas instrumen variabel good 
corporate governance menghasilkan koefisien Cronbach’s Alpha sebesar 
0,863 lebih besar dari 0,70. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 
instrumen variabel ini reliabel sebagai alat pengukur penerapan GCG. 
 
4.2.4 Hasil Uji Asumsi Klasik 
4.2.4.1 Hasil Uji Normalitas 
Hasil uji normalitas dapat dilihat dengan analisis grafik histogram pada 
Gambar 4.2 berikut ini. 
 
Sumber: data primer setelah diolah, 2017. 





Grafik histogram pada Gambar 4.2 telah menunjukkan pola distribusi 
yang normal, sehingga model regresinya telah memenuhi asumsi normalitas. 
Selain dengan grafik histogram, hasil uji normalitas juga dapat dilihat dengan 
metode analisis probability plot pada Gambar 4.3 berikut ini. 
 
  Sumber: data primer setelah diolah, 2017 
Gambar 4.3 Hasil uji normalitas analisis probability plot 
Probability plot pada Gambar 4.3 menunjukkan bahwa data menyebar di 
sekitar garis diagonal, sehingga model regresinya telah memenuhi asumsi 
normalitas. 
4.2.4.2 Hasil Uji Multikolinearitas 
Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat dari nilai koefisien tolerance dan 
Variance Inflation Factor (VIF) pada Tabel 4.19 berikut ini. 




(Constant)   
Auditor Internal 0,633 1,579 
Pengendalian Internal 0,633 1,579 
a. Dependent Variable: Penerapan Good Corporate Governance 





Tabel 4.19 menunjukkan bahwa tidak ada variabel independen yang 
memiliki nilai tolerance kurang dari 0,1 sehingga tidak ada korelasi antar variabel 
independen yang nilainya lebih dari 95%. Hasil perhitungan VIF juga 
menunjukkan hal yang sama bahwa tidak ada variabel independen yang memiliki 
nilai VIF lebih dari 10. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi ini. 
4.2.4.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat dengan analisis grafik plot pada 
Gambar 4.4 berikut ini. 
 
Sumber: Hasil olah data (2017) melalui program IBM SPSS 23 
Gambar 4.4 Hasil uji heteroskedastisitas dengan analisis grafik plot 
Gambar 4.4 menunjukkan bahwa titik-titik menyebar secara acak dan 
tersebar baik di atas maupun di bawah angka 0 sumbu Y, serta tersebar baik di 
sebelah kiri maupun kanan angka 0 sumbu X. Oleh karena itu, dapat simpulkan 





untuk mengukur variabel penerapan good corporate governance berdasarkan 
pengaruh dari variabel auditor internal dan pengendalian internal. 
 
4.2.5 Hasil Pengujian Hipotesis 
4.2.5.1 Hasil Pengujian Hipotesis Deskriptif 
1. Untuk mengetahui apakah auditor internal pada Perusahaan Daerah Air 
Minum Kota Palopo telah berfungsi dengan baik atau tidak. Tabel 4.20 
berikut akan menunjukkan hasil rekapitulasi jawaban resonden tentang 
variabel auditor internal. 




STS TS N S SS 
1 0 2 13 41 14 70 
2 2 8 15 35 10 70 
3 1 2 13 33 21 70 
4 0 1 9 38 22 70 
5 0 0 10 34 26 70 
6 0 0 7 36 27 70 
7 1 2 10 39 18 70 
8 0 1 7 46 16 70 
9 0 1 7 47 15 70 
10 0 1 9 43 17 70 
11 0 3 8 43 16 70 
12 0 1 7 44 18 70 
13 1 2 7 37 23 70 
Jumlah 5 24 122 516 243 910 
Sumber: Hasil olah data (2017) 
Sesuai dengan tahapan pengujian, dari Tabel 4.21 ditemukan: 
   516 + 243 
Persentase =  ----------------- X 100% = 83,41% 
         910 
Dapat disimpulkan bahwa auditor internal pada PDAM Kota Palopo telah 





76%-100% (berdasarkan Tabel 3.2 Klasifikasi Champion Audit Internal). Hal 
ini dapat dibuktikan karena telah terdapat: 
a. Independensi 




STS TS N S SS 
1 0 2 13 41 14 70 
2 2 8 15 35 10 70 
3 1 2 13 33 21 70 
Jumlah 3 12 41 109 45 210 
Sumber: Hasil olah data (2017) 
Sesuai dengan tahapan pengujian, dari Tabel 4.21 ditemukan: 
                     109 + 45 
Persentase =  ----------------- X 100% = 73,33% 
         210 
Hal ini menunjukkan bahwa independensi auditor internal perusahaan telah 
terlaksana dengan cukup baik. Hal ini dibuktikan dari hasil jawaban 
responden bahwa kedudukan unit internal audit (Satuan Pengawasan 
Internal atau SPI) terpisah dari bagian yang diperiksanya, auditor tidak 
memeriksa kegiatan yang terdapat kewenangan auditor tersebut 
didalamnya, serta tidak memiliki hubungan kekerabatan dengan objek yang 
diaudit. 
b. Kemampuan profesional 




STS TS N S SS 
4 0 1 9 38 22 70 
5 0 0 10 34 26 70 
6 0 0 7 36 27 70 
Jumlah 0 1 26 108 75 210 
Sumber: Hasil olah data (2017) 





                     108 + 75 
Persentase =  ----------------- X 100% = 87,14% 
         210 
Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan profesional auditor internal 
perusahaan telah terlaksana dengan baik. Hal ini dibuktikan dari hasil 
jawaban responden bahwa auditor internal memiliki latar belakang 
pendidikan audit yang memadai, memiliki pengalaman di bidang audit, dan 
memiliki kemampuan komunikasi yang efektif. 
c. Lingkup pekerjaan 




STS TS N S SS 
7 1 2 10 39 18 70 
8 0 1 7 46 16 70 
9 0 1 7 47 15 70 
Jumlah 1 4 24 132 49 210 
Sumber: Hasil olah data (2017) 
Sesuai dengan tahapan pengujian, dari Tabel 4.23 ditemukan: 
                     132 + 49 
Persentase =  ----------------- X 100% = 86,19% 
         210 
Hal ini menunjukkan bahwa lingkup pekerjaan auditor internal perusahaan 
telah terpenuhi dengan baik. Hal ini dibuktikan dari hasil jawaban responden 
bahwa auditor internal melakukan pengawasan yang efektif dalam 
menentukan keandalan informasi, auditor internal bertugas memastikan 
bahwa sistem yang ditetapkan perusahaan telah sesuai dengan kebijakan 
yang ditetapkan, dan auditor internal perlu mengusulkan tindakan korektif 








d. Pelaksanaan kegiatan pemeriksaan 




STS TS N S SS 
10 0 1 9 43 17 70 
11 0 3 8 43 16 70 
12 0 1 7 44 18 70 
13 1 2 7 37 23 70 
Jumlah 1 7 31 167 74 280 
Sumber: Hasil olah data (2017) 
Sesuai dengan tahapan pengujian, dari Tabel 4.24 ditemukan: 
                     167 + 74 
Persentase =  ----------------- X 100% = 86,07% 
         280 
Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan pemeriksaan auditor 
internal perusahaan telah terpenuhi dengan baik. Hal ini dibuktikan dari hasil 
jawaban responden bahwa auditor internal harus memperoleh informasi 
dasar dalam penyusunan perencanaan pemeriksaan, mendiskusikan 
kesimpulan dan rekomendasi dengan pihak manajemen sebelum 
mengeluarkan laporan akhir, melakukan monitoring terhadap tindak lanjut 
atas temuan audit yang dilaporkan, serta melakukan evaluasi atas laporan 
perkembangan perbaikan dari manajemen terkait tindak lanjut temuan audit. 
2. Untuk mengetahui apakah pengendalian internal pada Perusahaan Daerah 
Air Minum Kota Palopo telah berfungsi dengan baik atau tidak. Tabel 4.25 
berikut akan menunjukkan hasil rekapitulasi jawaban resonden tentang 













STS TS N S SS 
1 0 2 18 44 6 70 
2 0 1 18 31 20 70 
3 0 4 18 41 7 70 
4 0 5 17 35 13 70 
5 0 1 7 35 27 70 
6 0 0 12 35 23 70 
7 0 0 12 33 25 70 
8 0 2 11 41 16 70 
9 0 0 12 39 19 70 
10 0 0 11 38 21 70 
11 2 9 10 44 5 70 
12 0 8 9 42 11 70 
13 0 6 15 41 8 70 
14 0 4 7 34 25 70 
15 1 4 9 38 18 70 
16 0 1 11 41 17 70 
17 2 0 15 46 7 70 
18 1 1 15 43 10 70 
19 0 1 13 44 12 70 
Jumlah 6 49 240 745 290 1330 
Sumber: Hasil olah data (2017) 
Sesuai dengan tahapan pengujian, dari Tabel 4.25 ditemukan: 
  745 + 290 
Persentase =  ----------------- X 100% = 77,82% 
         1330 
Dapat disimpulkan bahwa pengendalian internal pada PDAM Kota Palopo 
telah berfungsi dengan baik, dengan persentase sebesar 77,82% yaitu 
diantara 76%-100% (berdasarkan Tabel 3.2 Klasifikasi Champion Audit 









a. Lingkungan Pengendalian 




STS TS N S SS 
1 0 2 18 44 6 70 
2 0 1 18 31 20 70 
3 0 4 18 41 7 70 
4 0 5 17 35 13 70 
5 0 1 7 35 27 70 
6 0 0 12 35 23 70 
7 0 0 12 33 25 70 
Jumlah 0 13 102 254 121 490 
Sumber: Hasil olah data (2017) 
Sesuai dengan tahapan pengujian, dari Tabel 4.26 ditemukan : 
                     254 + 121 
Persentase =  ----------------- X 100% = 76,53% 
         490 
Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan pengendalian perusahaan telah 
berfungsi dengan baik. Hal ini dibuktikan dari hasil jawaban responden 
bahwa perusahaan harus selalu mempertimbangkan nilai etika yang berlaku 
dalam setiap pengambilan keputusan, perusahaan berusaha mengantisipasi 
perkembangan dengan cepat dalam keadaan apapun, dan penunjukan 
akuntan public dilakukan pimpinan perusahaan dengan konsultasi bersama 
dewan direksi terlebih dahulu. 
b. Penilaian Risiko 




STS TS N S SS 
8 0 2 11 41 16 70 
9 0 0 12 39 19 70 
10 0 0 11 38 21 70 
Jumlah 0 2 34 118 56 210 







Sesuai dengan tahapan pengujian, dari Tabel 4.27 ditemukan : 
                     118 + 56 
Persentase =  ----------------- X 100% = 82,86% 
         210 
Hal ini menunjukkan bahwa penilaian risiko perusahaan telah terlaksana 
dengan baik. Hal ini dibuktikan dari hasil jawaban responden bahwa program 
disusun dengan melihat kondisi perekonomian di masa kini hingga masa 
yang akan datang, anggaran perusahaan disusun dengan melihat kondisi 
perekonomian di masa kini hingga masa yang akan datang, dan pimpinan 
perusahaan selalu aktif dalam mendapatkan data dan informasi lengkap 
yang digunakan untuk penaksiran risiko yang mungkin terjadi 
c. Aktivitas Pengendalian 




STS TS N S SS 
11 2 9 10 44 5 70 
12 0 8 9 42 11 70 
13 0 6 15 41 8 70 
Jumlah 2 23 34 127 24 210 
Sumber: Hasil olah data (2017) 
Sesuai dengan tahapan pengujian, dari Tabel 4.28 ditemukan : 
                     127 + 24 
Persentase =  ----------------- X 100% = 71,90% 
         210 
Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas pengendalian perusahaan telah 
terlaksana dengan cukup baik. Hal ini dibuktikan dari hasil jawaban 
responden bahwa kelengkapan pendukung pemrosesan informasi sudah 
sangat menunjang untuk pengambilan keputusan, penetapan kebijakan 





fisik sudah memadai, dan job description  yang ada masih sesuai dengan 
kondisi saat ini maupun yang akan datang. 
d. Informasi dan komunikasi 




STS TS N S SS 
14 0 4 7 34 25 70 
15 1 4 9 38 18 70 
16 0 1 11 41 17 70 
Jumlah 1 9 27 113 60 210 
Sumber: Hasil olah data (2017) 
Sesuai dengan tahapan pengujian, dari Tabel 4.29 ditemukan : 
                     113 + 60 
Persentase =  ----------------- X 100% = 82,38% 
         210 
Hal ini menunjukkan bahwa informasi dan komunikasi perusahaan telah 
berfungsi dengan baik. Hal ini dibuktikan dari hasil jawaban responden 
bahwa perusahaan memiliki sistem informasi akuntansi yang memadai untuk 
menghasilkan informasi yang lengkap, akurat dan tepat waktu, perusahaan 
menyediakan informasi yang jelas dan mudah diakses oleh semua pihak, 
dan perusahaan menyediakan informasi secara tepat waktu. 
e. Aktivitas Pemantauan 




STS TS N S SS 
17 2 0 15 46 7 70 
18 1 1 15 43 10 70 
19 0 1 13 44 12 70 
Jumlah 3 2 43 133 29 210 
 Sumber: Hasil olah data (2017) 
Sesuai dengan tahapan pengujian, dari Tabel 4.30 ditemukan : 
                     133 + 29 
Persentase =  ----------------- X 100% = 77,14% 





Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas pemantauan perusahaan telah 
berfungsi dengan baik. Hal ini dibuktikan dari hasil jawaban responden 
bahwa bagian audit internal secara rutin mengadakan penelaahan atas 
sistem informasi akuntansi dan sistem informasi manajemen yang berjalan, 
guna mendukung terciptanya efektivitas pengendalian intern, dan bagian 
audit internal memantau tindak lanjut atas saran perbaikan dari akuntan 
publik tentang pelaksanaan pengendalian internal. 
 
4.2.5.2 Hasil Pengujian Hipotesis Asosiatif 
4.2.5.2.1. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
Hasil uji hipotesis dengan analisis regresi linear berganda dapat dilihat 
pada Tabel 4.20 berikut ini. 





Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
(Constant) 0,983 0,403  2,438 0,17 
Auditor Internal 0,037 0,010 0,402 3,663 0,000 
Pengendalian 
Internal 
0,314 0,091 0,377 3,436 0,001 
a. Dependent variable: penerapan good corporate governance 
Sumber: Hasil olah data (2017) melalui program IBM SPSS 23 
 
Tabel 4.31 menunjukkan nilai koefisien regresi untuk masing-masing 
variabel sebagai berikut: 
bilangan konstanta (α)   =  0,983  
bilangan regresi koefisien auditor internal (β1)   =  0,037 
bilangan regresi koefisien pengendalian internal (β2)  =  0,314 
Sehingga dari hasil tersebut dapat disusun persamaan regresi linear 





Y = 0,983 + 0,037X1 +  0,314X2 + e 
Nilai konstanta untuk persamaan regresi berdasarkan perhitungan 
statistik di atas sebesar 0,983. Hal ini menunjukkan bahwa apabila variabel 
independen (auditor internal (X1) dan pengendalian internal (X2)) = 0 maka 
penerapan  good corporate governance (Y) sebesar 0,983. 
Tabel 4.31 menunjukkan bahwa 2 parameter koefisien regresi bertanda 
positif. Tanda positif berarti secara matematis setiap perubahan salah satu 
variabel independen akan mengakibatkan perubahan pada variabel dependen 
dengan arah yang sama bila variabel independen lainnya konstan. Hal tersebut 
akan dianalisis sesuai penjelasan berikut ini. 
1. Auditor internal (X1) sebesar 0,037 menunjukkan bahwa pengaruh auditor 
internal (X1) terhadap penerapan good corporate governance (Y) adalah 
positif atau searah, artinya jika auditor internal (X1) mengalami perubahan 
(naik atau turun) sebesar 1%, maka nilai penerapan good corporate 
governance (Y) akan naik atau turun sebesar 0,037 dengan asumsi variabel 
independen lainnya konstan. 
2. Pengendalian internal (X2) sebesar 0,314 menunjukkan bahwa pengaruh 
pengendalian internal (X2) terhadap penerapan good corporate governance 
(Y) adalah positif atau searah, artinya jika pengendalian internal (X2) 
mengalami perubahan (naik atau turun) sebesar 1%, maka nilai penerapan 
good corporate governance (Y) akan naik atau turun sebesar 0,314 dengan 
asumsi variabel independen lainnya konstan. 
 
4.2.5.3 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 














Std. Error of the 
Estimate 
1 .699a .488 .473 .30021 
a. Predictors: (Constant), Pengendalian Internal, Auditor Internal 
b. Dependent Variable: penerapan good corporate governance 
Sumber: Hasil olah data (2017) melalui program IBM SPSS 23. 
 
Tabel 4.32 menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 
0,473. Hasil ini mengindikasikan bahwa 47,3% variasi penerapan good corporate 
governance (Y) dapat dijelaskan oleh variasi dari kedua variabel bebas (X) yaitu 
auditor internal (X1) dan pengendalian internal (X2). Sedangkan sisanya sebesar 
52,7% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model regresi ini. 
 
4.2.5.4 Hasil Uji Signifikansi Keseluruhan Regresi (Uji Statistik F) 
Hasil uji signifikansi keseluruhan regresi (uji statistik F) dapat dilihat pada 
Tabel 4.33 berikut ini. 
Tabel 4.33 Hasil uji signifikasin keseluruhan regresi (uji statistik F) 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 5,758 2 2,879 31,947 ,000b 
Residual 6,038 67 ,090   
Total 11,797 69    
a. Dependent Variable: Penerapan GCG 
b. Predictors: (Constant), PI, AI 
Sumber: Hasil olah data (2017) melalui program IBM SPSS 23. 
Tabel 4.33 menunjukkan bahwa nilai uji statistik F sebesar 31,947 (lebih 
besar dari 3,13) dengan signifikansi sebesar 0,000 (lebih kecil dari 0,05). Oleh 
karena itu, dapat disimpulkan bahwa model regresi ini dapat digunakan untuk 





bahwa variabel auditor internal dan pengendalian internal secara simultan 
berpengaruh terhadap variabel penerapan good corporate governance. 
Hipotesis H3 menyatakan bahwa auditor internal dan pengendalian 
internal berpengaruh signifikan terhadap penerapan good corporate governance 
perusahaan. Hasil pengujian ditunjukkan oleh Tabel 4.33 bahwa nilai uji statistik 
F sebesar 31,947 (lebih besar dari pada 3,13) dengan signifikansi sebesar 0,000 
(lebih kecil dari 0,05). Hal ini mengindikasikan bahwa variabel auditor internal 
dan pengendalian internal secara simultan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap penerapan good corporate governance perusahaan. Oleh karena itu, 
dapat disimpulkan bahwa H3 diterima. 
 
4.2.5.5 Hasil Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) 
Hasil uji signifikansi parameter individual (uji statistik t) dapat dilihat pada 
Tabel 4.34 berikut ini. 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,983 ,403  2,438 ,017 
AI ,037 ,010 ,402 3,663 ,000 
PI ,314 ,091 ,377 3,436 ,001 
a. Dependent Variable: penerapan GCG 
Sumber: Hasil olah data (2017) melalui program IBM SPSS 23 
 
Tabel 4.33 dan 4.34 menunjukkan pengujian hipotesis yang dapat 
diuraikan sebagai berikut. 
1. H1: auditor internal berpengaruh signifikan terhadap penerapan good 





Tabel 4.34 menunjukkan bahwa nilai t sebesar 3,663 lebih besar 
dibanding nilai t tabel 1,99601 (df = 67; tingkat signifikansi 0,05) dengan 
signifikansi 0,000 lebih rendah dari 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa 
variabel auditor internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
penerapan good corporate governance perusahaan. Oleh karena itu, dapat 
disimpulkan bahwa H1 diterima. 
2. H2: pengendalian internal berpengaruh signifikan terhadap penerapan good 
corporate governance perusahaan. 
Tabel 4.34 menunjukkan bahwa nilai t sebesar 3,436 lebih besar 
dibanding nilai t tabel 1,99601 (df = 67; tingkat signifikansi 0,05) dengan 
signifikansi 0,001 lebih rendah dari 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa 
variabel pengendalian internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
penerapan good corporate governance. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 
bahwa H2 diterima. 
Ringkasan hasil pengujian terhadap tiga hipotesis dapat dilihat pada 
Tabel 4.35 berikut ini. 
Tabel 4.35 Ringkasan hasil pengujian hipotesis 
Hipotesis Hasil Uji 
H1 
Auditor internal berpengaruh signifikan terhadap good 
corporate governance perusahaan 
Diterima 
H2 
Pengendalian internal berpengaruh signifikan terhadap 
good corporate governance perusahaan 
Diterima 
H3 
Auditor internal dan pengendalian internal secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap penerapan good corporate 
governance perusahaan 
Diterima 






4.3 Pembahasan Hasil Pengujian Hipotesis 
4.3.1 Auditor Internal pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota 
Palopo telah berfungsi dengan baik 
Auditor internal pada PDAM Kota Palopo telah berfungsi dengan baik, 
dengan persentase sebesar 83,41%. Hal ini dapat dibuktikan karena telah 
terdapat independensi auditor internal perusahaan yang telah terlaksana dengan 
cukup baik yaitu dengan persentase sebesar 73,33%, kemampuan profesional 
auditor internal perusahaan yang telah terlaksana dengan baik yaitu dengan 
persentase sebesar 87,14%, lingkup pekerjaan auditor internal perusahaan yang 
telah terpenuhi dengan baik yaitu dengan persentase sebesar 86,19%, dan 
pelaksanaan kegiatan pemeriksaan auditor internal perusahaan yang telah 
terpenuhi dengan baik yaitu dengan persentase sebesar 86,07%. 
 
4.3.2 Pengendalian Internal pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) 
Kota Palopo telah berfungsi dengan baik 
Pengendalian internal pada PDAM Kota Palopo telah berfungsi dengan 
baik, dengan persentase sebesar 77,82% yaitu diantara 76%-100% (berdasarkan 
Tabel 3.2 Klasifikasi Champion Audit Internal). Hal ini dibuktikan dengan adanya 
lingkungan pengendalian perusahaan yang telah berfungsi dengan baik yaitu 
dengan persentase sebesar 76,53%, penilaian risiko perusahaan telah 
terlaksana dengan baik yaitu dengan persentase sebesar 82,86%, aktivitas 
pengendalian perusahaan telah terlaksana dengan cukup baik yaitu dengan 
persentase sebesar 71,90%, informasi dan komunikasi perusahaan telah 
berfungsi dengan baik yaitu dengan persentase sebesar 82,38%, dan aktivitas 






4.3.3 Pengaruh auditor internal terhadap penerapan good corporate 
governance perusahaan 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran auditor internal berpengaruh 
signifikan terhadap penerapan good corporate governance perusahaan. 
Pengaruh tersebut ditunjukkan dengan koefisien standardize bernilai positif yang 
mengindikasikan bahwa adanya pengaruh antara auditor internal terhadap 
penerapan good corporate governance perusahaan. Hal ini membuktikan bahwa 
hipotesis (H1) diterima. 
Peran auditor internal diukur dari independensi, kemampuan profesional, 
lingkup pekerjaan, dan pelaksanaan kegiatan pemeriksaan yang akan 
berdampak pada penerapan good corporate governance perusahaan. Hasil ini 
didukung oleh rekapitulasi responden yang menyatakan bahwa auditor internal 
pada PDAM Palopo memiliki unit kerja yang terpisah dari bagian-bagian yang 
diperiksa, memiliki latar belakang pendidikan yang memadai dalam hal audit, 
memiliki kewenangan sesuai dengan lingkup pekerjaannya, serta tidak 
memeriksa kegiatan yang terdapat kewenangan auditor tersebut. Selain itu, 
memiliki dukungan dari pihak manajemen terkait pelaksanaan kegiatan 
pemeriksaan yang dilakukan. Hal ini berarti para auditor internal di PDAM Palopo 
telah memenuhi standar profesional auditor sehingga dapat menunjang 
penerapan good corporate governance perusahaan. 
Hasil pengujian hipotesis tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi 
peran auditor internal yang didukung oleh pemenuhan standar profesional 
auditor, maka akan meningkatkan penerapan good corporate governance 
perusahaan. Sebaliknya, jika peran seorang auditor yang rendah maka akan 
menyebabkan penerapan good corporate governance perusahaan yang tidak 





memastikan terlaksananya nilai-nilai etika dalam penerapan good corporate 
governance. selain itu, hasil yang diperoleh sejalan dengan pendapat aviliani 
(2006:49) yang menyatakan bahwa auditor internal memiliki peran yang 
mengacu pada kriteria GCG yaitu melakukan prinsip-prinsip praktik GCG dan 
melakukan evaluasi terhadap kecukupan proses GCG. 
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh 
saptapradipta (2014) dan Putra (2014) yang menunjukkan bahwa peran auditor 
internal berpengaruh signifikan terhadap good corporate governance. Kondisi ini 
terjadi karena peran auditor internal di perusahaan mampu melaksanakan 
fungsinya sesuai dengan kode etik dan standar profesinya sehingga 
kemungkinan terjadinya kesalahan dan kecurangan dapat dideteksi dan 
diperbaiki. Auditor internal mampu menilai dan mengevaluasi operasi 
perusahaan sehingga membantu manajemen dalam memperoleh informasi yang 
handal untuk digunakan dalam pengambilan keputusan. 
 
4.3.4 Pengaruh pengendalian internal terhadap penerapan good corporate 
governance perusahaan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengendalian internal berpengaruh 
terhadap penerapan good corporate governance perusahaan. Pengaruh tersebut 
ditunjukkan dengan koefisien standardize bernilai positif yang mengindikasikan 
bahwa adanya pengaruh antara pengendalian internal terhadap penerapan good 
corporate governance perusahaan. Hal ini membuktikan bahwa hipotesis (H2) 
diterima. 
Pengendalian internal diukur dari lingkungan pengendalian, penilaian 
risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi, serta aktivitas 





perusahaan. Hasil ini didukung oleh rekapitulasi responden yang menyatakan 
bahwa perusahaan telah membangun pengendalian internal yang baik melalui 
lingkungan pengendalian yang kondusif, penilaian resiko yang relevan, informasi 
dan komunikasi yang memadai, pengawasan yang efektif, serta aktivitas 
pengendalian yang handal sehingga mampu memperkecil segala resiko yang 
mungkin terjadi serta mendorong peningkatan pelaksanaan good corporate 
governance. Hal ini berarti pengendalian internal di PDAM Palopo telah terpenuhi 
sehingga dapat menunjang penerapan good corporate governance perusahaan. 
 Hasil pengujian hipotesis tersebut menunjukkan bahwa semakin kuat 
pengendalian internal yang dibangun maka semakin meningkat pula penerapan 
good corporate governance di dalam perusahaan. Sebaliknya, semakin 
lemahnya pengendalian internal di dalam perusahaan maka semakin kurang 
efektif pula penerapan good corporate governance di dalam perusahaan. Selain 
itu, hasil penelitian ini sejalan dengan pernyataan Mardiasmo (2009) yang 
menjelaskan bahwa good governance dapat diwujudkan melalui salah satunya 
pengendalian. Pengendalian (control) yang dimaksud adalah mekanisme yang 
dilakukan oleh eksekutif  untuk menjamin dilaksanakannya sistem dan kebijakan 
manajemen sehingga tujuan organisasi tercapai. 
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Fadillah (2011) dan Lisna (2015) yang menunjukkan bahwa pengendalian 
internal berpengaruh signifikan terhadap good corporate governance 
perusahaan. Kondisi ini terjadi karena komponen pengendalian internal yang 
handal dan terlaksana dengan baik di dalam perusahaan mampu memperkecil 
segala resiko yang mungkin terjadi serta mendorong peningkatan pelaksanaan 






4.3.5 Pengaruh auditor internal dan pengendalian internal terhadap 
penerapan good corporate governance 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa auditor internal dan pengendalian 
internal berpengaruh secara simultan terhadap penerapan GCG perusahaan. 
Pengaruh tersebut ditunjukkan dengan koefisien standardize bernilai positif yang 
mengindikasikan bahwa adanya pengaruh secara simultan antara auditor internal 
dan pengendalian internal terhadap penerapan good corporate governance 
perusahaan. Hal ini membuktikan bahwa hipotesis (H3) diterima. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan pernyataan Klynveld dkk (2003:2) yang 
mengungkapkan bahwa dalam mengembangkan GCG perlu penegasan kembali 
tanggung jawab dewan direksi untuk memastikan efektivitas sistem pengendalian 
internal organisasi. Dewan direksi dapat memanfaatkan fungsi audit internal 
dalam melakukan pengawasan untuk memastikan pengendalian internal telah 
memadai. Fungsi audit internal yang diciptakan oleh auditor internal dan 
pengendalian internal yang dibangun memang merupakan bagian yang tak 
terpisahkan dari good corporate governance. 
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Ayu 
(2013, yang menunjukkan bahwa varibel auditor internal dan pengendalia internal 
berpengaruh secara simultan terhadap penerapan GCG. Kesimpulan penelitian 
menyatakan  pengendalian internal ditunjang dengan fungsi audit internal yang 
memadai maka akan berpengaruh terhadap peningkatan GCG lebih besar 
dibandingkan dengan pengaruhnya secara individu (parsial). Selain itu, hasil 
penelitian ini juga mendukung hasil penelitian yang dilakukan Lisna (2015) yang 
menyatakan bahwa secara simultan auditor internal dan pengendalian internal 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerapan good corporate 






Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran auditor internal dan 
pengendalian internal terhadap penerapan good corporate governance (studi 
pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Palopo). Hasil analisis yang 
telah diuraikan pada bab sebelumnya berhasil mendukung semua hipotesis yang 
diajukan. Penelitian ini memberikan kesimpulan sebagai berikut. 
1. Auditor internal pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Palopo 
telah berfungsi dengan baik. Hal ini ditunjukkan dari hasil rekapitulasi 
jawaban responden tentang auditor internal yaitu sebesar 83,41. 
2. Pengendalian internal pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota 
Palopo telah berfungsi dengan baik. Hal ini ditunjukkan dari hasil rekapitulasi 
jawaban responden tentang pengendalian internal yaitu sebesar 77,82. 
3. Auditor internal berpengaruh signifikan terhadap penerapan good corporate 
governance. 
Peran auditor internal yang semakin tinggi memberikan dampak 
penerapan good corporate governance perusahaan yang semakin baik. 
Sebaliknya peran auditor internal yang semakin rendah memberikan dampak 
penerapan good corporate governance yang semakin kurang maksimal. 
Hasil penelitian ini mendukung pernyataan aviliani (2006:49) yang 
menyatakan bahwa auditor internal memiliki peran yang mengacu pada 
kriteria good corporate governance yaitu melakukan prinsip-prinsip praktik 
good corporate governance dan melakukan evaluasi terhadap kecukupan 





4. Pengendalian internal berpengaruh signifikan terhadap penerapan good 
corporate governance. 
Pengendalian internal perusahaan yang semakin baik akan berdampak 
pada penerapan good corporate governance di dalam perusahaan yang 
semakin baik. Sebaliknya jika pengendalian internal perusahaan yang 
kurang baik maka penerapan good corporate governance pun akan kurang 
maksimal. Hasil penelitian ini sejalan dengan pernyataan Mardiasmo (2009) 
yang menjelaskan bahwa good governance dapat diwujudkan melalui salah 
satunya pengendalian. 
5. Auditor internal dan pengendalian internal secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap penerapan good corporate governance. 
Pengendalian internal yang ditunjang dengan peran audit internal yang 
memadai akan berpengaruh signifikan terhadap peningkatan penerapan 
good corporate governance di dalam perusahaan. Hasil penelitian ini 
mendukung pernyataan Klynveld dkk (2003:2) yang mengungkapkan bahwa 
dalam mengembangkan good corporate governance perlu penegasan 
kembali tanggung jawab dewan direksi untuk memastikan efektivitas sistem 
pengendalian internal organisasi. Dewan direksi dapat memanfaatkan fungsi 
audit internal dalam melakukan pengawasan untuk memastikan 
pengendalian internal telah memadai. Fungsi audit internal yang diciptakan 
oleh auditor internal dan pengendalian internal yang dibangun memang 
merupakan bagian yang tak terpisahkan dari good corporate governance. 
 
5.2 Saran 
 Penelitian ini masih membutuhkan beberapa item perbaikan untuk 





dengan objek penelitian yang sejenis sehingga dapat menjadikan penelitian ini 
lebih baik. Adapun beberapa saran perbaikan adalah sebagai berikut. 
1. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya: 
a. menggunakan metode penelitian lainnya seperti discourse analysis dalam 
rangka mengkonfirmasi hasil penelitian kuantitatif ini untuk memberikan 
hasil mengenai penerapan good corporate governance. 
b. mengembangkan penelitian dengan menambah variabel independen 
lainnya, seperti auditor eksternal sehingga hasil penelitian akan lebih 
meluas dari penelitian sebelumnya. 
c. mengembangkan populasi dan sampel dalam penelitian ini, misalnya 
menggunakan populasi dan sampel yang lebih luas dan lebih banyak. 
d. peneliti dapat melakukan penelitian pada objek lain, misalnya pada 
perusahaan lainnya maupun pada instansi pemerintah. 
2. Bagi perusahaan terkait, diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan 
sebagai bahan referensi dalam menentukan kebijakan-kebijakan yang 
dibutuhkan dalam meningkatkan penerapan good corporate governance 
perusahaan. 
 
5.3 Keterbatasan Penelitian 
Kesimpulan penelitian ini dibangun dengan berbagai keterbatasan 
penelitian. Keterbatasan penelitian yang dimaksud adalah sebagai berikut. 
1. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 
metode survei kuesioner kepada responden untuk diisi (self-report 
instrument). Oleh karena itu kesimpulan hasil penelitian ini pun dibangun 





bisa saja menimbulkan bias subjektifitas. Bias subjektifitas dalam hal ini 
adalah responden cenderung terlalu toleran pada dirinya sendiri. 
2. Populasi penelitian ini adalah karyawan Perusahaan Daerah Air Minum Kota 
Palopo dengan total 198 orang. Minimal jumlah sampel yang digunakan 
dihitung berdasarkan teori Nuryaman, yaitu 70 responden. Oleh karena itu 
hasil penelitian ini belum mampu mewakili populasi karyawan Perusahaan 
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Peneliti memohon kesediaan bapak/ibu/saudara (i) untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan di bawah dengan memberikan tanda check list (√) pada salah satu diantara nomor 
1 sampai nomor 5 pada jawaban. Jawaban tersebut menggambarkan kondisi yang paling 
mendekati atau paling sesuai dengan kondisi anda. Adapun petunjuknya sebagai berikut:  
STS = Sangat Tidak Setuju 
TS = Tidak Setuju 
N = Netral 
S = Setuju 
SS = Sangat Setuju 
A. Auditor Internal 
NO PERNYATAAN 
STS TS N S SS 
1 2 3 4 5 
I. Independensi      
1.  Kedudukan unit internal auditor terpisah dari bagian-
bagian yang diperiksanya. 
     
2.  Auditor internal tidak memeriksa kegiatan yang 
terdapat kewenangan auditor tersebut didalamnya 
     
3.  Auditor internal tidak mempunyai hubungan 
kekerabatan dengan salah seorang staf dari objek 
yang sedang diaudit. 
     
II. Kemampuan Profesional      
4.  Auditor internal memiliki latar belakang pendidikan 
kecakapan profesional yang memadai dalam hal 
audit. 
     
5.  Auditor internal memiliki pengalaman di bidang 
audit.  
     
6.  Auditor internal memiliki kemampuan komunikasi 
yang efektif terhadap orang lain 
     
III. Lingkup Pekerjaan      
7.  Auditor internal perlu melakukan pengawasan yang 
efektif dalam menentukan keandalan informasi  
     
8.  Auditor internal bertugas memastikan bahwa sistem 
yang ditetapkan oleh perusahaan telah sesuai 
dengan kebijaksanaan yang diterapkan  
     
111 
 
9.  Auditor internal perlu mengusulkan tindakan korektif 
ketika menemukan penyimpangan dari standar 
operasional yang telah ditetapkan 
     
IV. Pelaksanaan Kegiatan Pemeriksaan      
10.  Auditor internal harus memperoleh informasi dasar 
tentang kegiatan yang akan diperiksa guna 
penyusunan perencanaan pemeriksaan  
     
11.  Auditor internal harus mendiskusikan kesimpulan 
dan rekomendasi dengan pihak manajemen 
sebelum mengeluarkan laporan akhir  
     
12.  Auditor internal perlu melakukan monitor terhadap 
tindak lanjut atas temuan audit yang dilaporkan 
     
13.  Auditor internal perlu melakukan evaluasi atas 
laporan perkembangan perbaikan dari manajemen 
sehubungan dengan tindak lanjut temuan audit 
     
 












I. Lingkungan Pengendalian (X2.2)      
1.  Auditor internal telah melaksanakan tanggung 
jawabnya untuk menilai efektifitas unsur-unsur 
pengendalian internal perusahaan.  
     
2.  Setiap pihak di dalam perusahaan harus 
bertanggung jawab untuk mengkomunikasikan 
masalah yang timbul apabila terjadi ketidakpatuhan 
terhadap struktur pengendalian internal 
     
3.  Badan pengatur (regulatory body) telah 
mengeluarkan  persyaratan minimum pengendalian 
internal yang harus dipenuhi 
     
4.  Badan pengatur (regulatory body) telah memantau 
kepatuhan entitas terhadap persyaratan minimum 
pengendalian internal 
     
5.  Perusahaan harus selalu mempertimbangkan nilai 
etika yang berlaku dalam setiap pengambilan 
keputusan 
     
6.  Perusahaan berusaha mengantisipasi 
perkembangan pesaing dengan cepat dalam 
keadaan apapun 
     
7.  Pimpinan perusahaan mengkonsultasikan terlebih 
dahulu kepada dewan direksi terkait penunjukan 
akuntan public 
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II. Penilaian Risiko      
8.  Program perusahaan disusun dengan melihat 
kondisi perekonomian di masa kini hingga masa 
yang akan datang 
     
9.  Anggaran perusahaan disusun dengan melihat 
kondisi perekonomian di masa kini hingga masa 
yang akan datang 
     
10.  Pimpinan perusahaan selalu aktif dalam 
mendapatkan data dan informasi lengkap yang 
digunakan untuk penaksiran risiko yang mungkin 
terjadi 
     
III. Aktivitas Pengendalian      
11.  Kelengkapan pendukung pemrosesan informasi 
sudah sangat menunjang untuk pengambilan 
keputusan 
     
12.  Penetapan kebijakan yang berlaku dalam 
melindungi aset perusahaan secara fisik maupun 
non fisik sudah memadai 
     
13.  Job discription  yang ada masih sesuai dengan 
kondisi saat ini maupun yang akan datang 
     
IV. Informasi dan Komunikasi      
14.  Perusahaan memiliki sistem informasi akuntansi 
yang memadai untuk menghasilkan informasi yang 
lengkap, akurat dan tepat waktu 
     
15.  Perusahaan menyediakan informasi yang jelas dan 
mudah diakses oleh semua pihak 
     
16.  Perusahaan menyediakan informasi secara tepat 
waktu 
     
V. Aktivitas Pemantauan      
17.  Bagian audit internal secara rutin mengadakan 
penelaahan atas sistem informasi akuntansi yang 
berjalan, guna mendukung terciptanya efektivitas 
pengendalian intern 
     
18.  Bagian audit internal secara rutin mengadakan 
penelaahan atas sistem informasi manajemen yang 
berjalan, guna mendukung terciptanya efektivitas 
pengendalian intern 
     
19.  Bagian audit internal memantau tindak lanjut atas 
saran perbaikan dari akuntan publik tentang 
pelaksanaan pengendalian internal 









S TS N S SS 
I. Transparansi ( Transparancy)      
1.  Perusahaan selalu menerbitkan laporan keuangan 
untuk dibagikan kepada para stakeholders 
     
2.  Perusahaan menempatkan analisa manajemennya 
melalui internet sebagai perluasan informasi 
     
3.  Laporan yang dipersiapkan untuk rapat 
pertanggungjawaban tahunan berisi informasi yang 
memungkinkan stakeholders menilai kinerja  keuangan 
maupun non-keuangan perusahaan 
     
II. Kemandirian ( Independency)      
4.  Perusahaan selalu menghindari adanya dominasi oleh 
pihak manapun dalam melaksanakan tugas dan fungsi 
masing-masing, 
     
5.  Perusahaan bebas dari benturan kepentingan yang 
bersifat internal dalam melaksanakan tugas dan 
fungsinya 
     
6.  Perusahaan bebas dari benturan kepentingan yang 
bersifat eksternal dalam melaksanakan tugas dan 
fungsinya 
     
III. Akuntabilitas ( Accountability)       
7.  Rincian tugas dan tanggung jawab masing-masing 
bagian di dalam perusahaan ditetapkan secara jelas 
selaras dengan visi, misi, dan strategi perusahaan  
     
8.  Setiap bagian di dalam perusahaan mempunyai 
kemampuan sesuai dengan tugas, tanggung jawab dan 
peranan masing-masing. 
     
9.  Perusahaan selalu berpegang pada pedoman perilaku 
(code of conduct) yang telah disepakati dalam 
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya 
     
IV. Keterbukaan ( Fairness)      
10.  Stakeholders mempunyai kesempatan untuk 
memberikan masukan bagi kepentingan perusahaan.  
     
11.  Perusahaan memberikan perlakuan yang setara dan 
wajar kepada stakeholders sesuai dengan yang 
diberikan kepada perusahaan. 
     
12.  Kebijakan kompensasi positif (penghargaan, insentif, 
dll) terhadap keberhasilan pegawai telah ditetapkan. 
     
13.  Kebijakan kompensasi negatif (hukuman, teguran, dll) 
terhadap kinerja yang buruk dari masing-masing organ 
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perusahaan telah ditetapkan. 
 
V. Pertanggungjawaban ( Responsibility)      
14.  Setiap bagian di dalam perusahaan mempunyai 
kemampuan sesuai dengan tugas, tanggung jawab dan 
peranan masing-masing.  
     
15.  Perusahaan patuh terhadap peraturan perundang-
undangan yang berlaku  
     
16.  Perusahaan melaksanakan tanggung jawab sosial 
seperti peduli terhadap masyarakat dan lingkungan 
terutama disekitar perusahaan.  





Karakteristik Responden Penelitian 
Jenis Kelamin Responden 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid L 47 67,1 67,1 67,1 
P 23 32,9 32,9 100,0 
Total 70 100,0 100,0  
 
Umur Responden 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 21,0 2 2,9 2,9 2,9 
22,0 1 1,4 1,4 4,3 
23,0 2 2,9 2,9 7,1 
25,0 5 7,1 7,1 14,3 
26,0 2 2,9 2,9 17,1 
27,0 4 5,7 5,7 22,9 
28,0 6 8,6 8,6 31,4 
29,0 7 10,0 10,0 41,4 
30,0 8 11,4 11,4 52,9 
31,0 3 4,3 4,3 57,1 
32,0 4 5,7 5,7 62,9 
34,0 3 4,3 4,3 67,1 
35,0 4 5,7 5,7 72,9 
36,0 2 2,9 2,9 75,7 
37,0 1 1,4 1,4 77,1 
38,0 2 2,9 2,9 80,0 
39,0 5 7,1 7,1 87,1 
40,0 3 4,3 4,3 91,4 
43,0 1 1,4 1,4 92,9 
44,0 1 1,4 1,4 94,3 
45,0 1 1,4 1,4 95,7 
48,0 1 1,4 1,4 97,1 
49,0 1 1,4 1,4 98,6 
52,0 1 1,4 1,4 100,0 
Total 70 100,0 100,0  
 
Pendidikan Responden 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid S1 36 51,4 51,4 51,4 
S2 3 4,3 4,3 55,7 
SMA 31 44,3 44,3 100,0 









Jabatan Unit Kerja Responden 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid SPI 10 14,3 14,3 14,3 
staff akuntansi 10 14,3 14,3 28,6 
Staff Hublang 10 14,3 14,3 42,9 
staff operasional 10 14,3 14,3 57,1 
staff perencanaan 10 14,3 14,3 71,4 
staff sekertariat 9 12,9 12,9 84,3 
Staff Umum 11 15,7 15,7 100,0 
Total 70 100,0 100,0  
 
Masa Kerja Responden 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3,0 11 15,7 15,7 15,7 
4,0 12 17,1 17,1 32,9 
5,0 11 15,7 15,7 48,6 
6,0 4 5,7 5,7 54,3 
7,0 7 10,0 10,0 64,3 
8,0 3 4,3 4,3 68,6 
9,0 3 4,3 4,3 72,9 
10,0 4 5,7 5,7 78,6 
11,0 1 1,4 1,4 80,0 
12,0 4 5,7 5,7 85,7 
13,0 1 1,4 1,4 87,1 
15,0 4 5,7 5,7 92,9 
18,0 2 2,9 2,9 95,7 
19,0 1 1,4 1,4 97,1 
22,0 1 1,4 1,4 98,6 
26,0 1 1,4 1,4 100,0 
Total 70 100,0 100,0  
 
 
Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 
A. Auditor Internal (X1) 
AI1 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2,00 2 2,9 2,9 2,9 
3,00 13 18,6 18,6 21,4 
4,00 41 58,6 58,6 80,0 
5,00 14 20,0 20,0 100,0 










 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1,00 4 5,7 5,7 5,7 
2,00 13 18,6 18,6 24,3 
3,00 11 15,7 15,7 40,0 
4,00 32 45,7 45,7 85,7 
5,00 10 14,3 14,3 100,0 
Total 70 100,0 100,0  
 
AI3 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1,00 1 1,4 1,4 1,4 
2,00 2 2,9 2,9 4,3 
3,00 13 18,6 18,6 22,9 
4,00 33 47,1 47,1 70,0 
5,00 21 30,0 30,0 100,0 
Total 70 100,0 100,0  
 
AI4 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2,00 1 1,4 1,4 1,4 
3,00 9 12,9 12,9 14,3 
4,00 38 54,3 54,3 68,6 
5,00 22 31,4 31,4 100,0 
Total 70 100,0 100,0  
 
AI5 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3,00 10 14,3 14,3 14,3 
4,00 34 48,6 48,6 62,9 
5,00 26 37,1 37,1 100,0 
Total 70 100,0 100,0  
 
AI6 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3,00 7 10,0 10,0 10,0 
4,00 36 51,4 51,4 61,4 
5,00 27 38,6 38,6 100,0 










 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1,00 1 1,4 1,4 1,4 
2,00 2 2,9 2,9 4,3 
3,00 10 14,3 14,3 18,6 
4,00 39 55,7 55,7 74,3 
5,00 18 25,7 25,7 100,0 
Total 70 100,0 100,0  
 
AI8 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2,00 1 1,4 1,4 1,4 
3,00 7 10,0 10,0 11,4 
4,00 46 65,7 65,7 77,1 
5,00 16 22,9 22,9 100,0 
Total 70 100,0 100,0  
 
AI9 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2,00 1 1,4 1,4 1,4 
3,00 7 10,0 10,0 11,4 
4,00 47 67,1 67,1 78,6 
5,00 15 21,4 21,4 100,0 
Total 70 100,0 100,0  
 
AI10 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2,00 1 1,4 1,4 1,4 
3,00 9 12,9 12,9 14,3 
4,00 43 61,4 61,4 75,7 
5,00 17 24,3 24,3 100,0 
Total 70 100,0 100,0  
 
AI11 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2,00 3 4,3 4,3 4,3 
3,00 8 11,4 11,4 15,7 
4,00 43 61,4 61,4 77,1 
5,00 16 22,9 22,9 100,0 










 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2,00 1 1,4 1,4 1,4 
3,00 7 10,0 10,0 11,4 
4,00 44 62,9 62,9 74,3 
5,00 18 25,7 25,7 100,0 
Total 70 100,0 100,0  
 
AI13 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1,00 1 1,4 1,4 1,4 
2,00 2 2,9 2,9 4,3 
3,00 7 10,0 10,0 14,3 
4,00 37 52,9 52,9 67,1 
5,00 23 32,9 32,9 100,0 
Total 70 100,0 100,0  
 
B. Pengendalian Internal (X2) 
PI1 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2,00 2 2,9 2,9 2,9 
3,00 18 25,7 25,7 28,6 
4,00 44 62,9 62,9 91,4 
5,00 6 8,6 8,6 100,0 
Total 70 100,0 100,0  
 
PI2 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2,00 1 1,4 1,4 1,4 
3,00 18 25,7 25,7 27,1 
4,00 31 44,3 44,3 71,4 
5,00 20 28,6 28,6 100,0 
Total 70 100,0 100,0  
 
PI3 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2,00 4 5,7 5,7 5,7 
3,00 18 25,7 25,7 31,4 
4,00 41 58,6 58,6 90,0 
5,00 7 10,0 10,0 100,0 









 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2,00 5 7,1 7,1 7,1 
3,00 17 24,3 24,3 31,4 
4,00 35 50,0 50,0 81,4 
5,00 13 18,6 18,6 100,0 
Total 70 100,0 100,0  
 
PI5 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2,00 1 1,4 1,4 1,4 
3,00 7 10,0 10,0 11,4 
4,00 35 50,0 50,0 61,4 
5,00 27 38,6 38,6 100,0 
Total 70 100,0 100,0  
 
PI6 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3,00 12 17,1 17,1 17,1 
4,00 35 50,0 50,0 67,1 
5,00 23 32,9 32,9 100,0 
Total 70 100,0 100,0  
 
PI7 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3,00 12 17,1 17,1 17,1 
4,00 33 47,1 47,1 64,3 
5,00 25 35,7 35,7 100,0 
Total 70 100,0 100,0  
 
PI8 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2,00 2 2,9 2,9 2,9 
3,00 11 15,7 15,7 18,6 
4,00 41 58,6 58,6 77,1 
5,00 16 22,9 22,9 100,0 
Total 70 100,0 100,0  
 
PI9 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3,00 12 17,1 17,1 17,1 
4,00 39 55,7 55,7 72,9 
5,00 19 27,1 27,1 100,0 






 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3,00 11 15,7 15,7 15,7 
4,00 38 54,3 54,3 70,0 
5,00 21 30,0 30,0 100,0 
Total 70 100,0 100,0  
 
PI11 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1,00 2 2,9 2,9 2,9 
2,00 9 12,9 12,9 15,7 
3,00 10 14,3 14,3 30,0 
4,00 44 62,9 62,9 92,9 
5,00 5 7,1 7,1 100,0 
Total 70 100,0 100,0  
 
PI12 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2,00 8 11,4 11,4 11,4 
3,00 9 12,9 12,9 24,3 
4,00 42 60,0 60,0 84,3 
5,00 11 15,7 15,7 100,0 
Total 70 100,0 100,0  
 
PI13 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2,00 6 8,6 8,6 8,6 
3,00 15 21,4 21,4 30,0 
4,00 41 58,6 58,6 88,6 
5,00 8 11,4 11,4 100,0 
Total 70 100,0 100,0  
 
PI14 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2,00 4 5,7 5,7 5,7 
3,00 7 10,0 10,0 15,7 
4,00 34 48,6 48,6 64,3 
5,00 25 35,7 35,7 100,0 









 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1,00 1 1,4 1,4 1,4 
2,00 4 5,7 5,7 7,1 
3,00 9 12,9 12,9 20,0 
4,00 38 54,3 54,3 74,3 
5,00 18 25,7 25,7 100,0 
Total 70 100,0 100,0  
 
PI16 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2,00 1 1,4 1,4 1,4 
3,00 11 15,7 15,7 17,1 
4,00 41 58,6 58,6 75,7 
5,00 17 24,3 24,3 100,0 
Total 70 100,0 100,0  
 
PI17 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1,00 2 2,9 2,9 2,9 
3,00 15 21,4 21,4 24,3 
4,00 46 65,7 65,7 90,0 
5,00 7 10,0 10,0 100,0 
Total 70 100,0 100,0  
 
PI18 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1,00 1 1,4 1,4 1,4 
2,00 1 1,4 1,4 2,9 
3,00 15 21,4 21,4 24,3 
4,00 43 61,4 61,4 85,7 
5,00 10 14,3 14,3 100,0 
Total 70 100,0 100,0  
 
PI19 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2,00 1 1,4 1,4 1,4 
3,00 13 18,6 18,6 20,0 
4,00 44 62,9 62,9 82,9 
5,00 12 17,1 17,1 100,0 






C. Penerapan Good Corporate Governance (Y) 
GCG1 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1,00 4 5,7 5,7 5,7 
2,00 5 7,1 7,1 12,9 
3,00 13 18,6 18,6 31,4 
4,00 37 52,9 52,9 84,3 
5,00 11 15,7 15,7 100,0 
Total 70 100,0 100,0  
 
GCG2 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1,00 3 4,3 4,3 4,3 
2,00 10 14,3 14,3 18,6 
3,00 14 20,0 20,0 38,6 
4,00 32 45,7 45,7 84,3 
5,00 11 15,7 15,7 100,0 
Total 70 100,0 100,0  
 
GCG3 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2,00 5 7,1 7,1 7,1 
3,00 18 25,7 25,7 32,9 
4,00 32 45,7 45,7 78,6 
5,00 15 21,4 21,4 100,0 
Total 70 100,0 100,0  
 
GCG4 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2,00 3 4,3 4,3 4,3 
3,00 16 22,9 22,9 27,1 
4,00 39 55,7 55,7 82,9 
5,00 12 17,1 17,1 100,0 
Total 70 100,0 100,0  
 
GCG5 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2,00 7 10,0 10,0 10,0 
3,00 13 18,6 18,6 28,6 
4,00 41 58,6 58,6 87,1 
5,00 9 12,9 12,9 100,0 







 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2,00 5 7,1 7,1 7,1 
3,00 13 18,6 18,6 25,7 
4,00 35 50,0 50,0 75,7 
5,00 17 24,3 24,3 100,0 
Total 70 100,0 100,0  
 
GCG7 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3,00 5 7,1 7,1 7,1 
4,00 47 67,1 67,1 74,3 
5,00 18 25,7 25,7 100,0 
Total 70 100,0 100,0  
 
GCG8 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2,00 1 1,4 1,4 1,4 
3,00 7 10,0 10,0 11,4 
4,00 39 55,7 55,7 67,1 
5,00 23 32,9 32,9 100,0 
Total 70 100,0 100,0  
 
GCG9 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1,00 1 1,4 1,4 1,4 
3,00 4 5,7 5,7 7,1 
4,00 47 67,1 67,1 74,3 
5,00 18 25,7 25,7 100,0 
Total 70 100,0 100,0  
 
GCG10 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3,00 12 17,1 17,1 17,1 
4,00 44 62,9 62,9 80,0 
5,00 14 20,0 20,0 100,0 
Total 70 100,0 100,0  
 
GCG11 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3,00 12 17,1 17,1 17,1 
4,00 45 64,3 64,3 81,4 
5,00 13 18,6 18,6 100,0 





 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3,00 3 4,3 4,3 4,3 
4,00 41 58,6 58,6 62,9 
5,00 26 37,1 37,1 100,0 
Total 70 100,0 100,0  
 
GCG13 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3,00 4 5,7 5,7 5,7 
4,00 34 48,6 48,6 54,3 
5,00 32 45,7 45,7 100,0 
Total 70 100,0 100,0  
 
GCG14 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3,00 3 4,3 4,3 4,3 
4,00 43 61,4 61,4 65,7 
5,00 24 34,3 34,3 100,0 
Total 70 100,0 100,0  
 
GCG15 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3,00 2 2,9 2,9 2,9 
4,00 42 60,0 60,0 62,9 
5,00 26 37,1 37,1 100,0 
Total 70 100,0 100,0  
 
GCG16 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3,00 4 5,7 5,7 5,7 
4,00 38 54,3 54,3 60,0 
5,00 28 40,0 40,0 100,0 













Auditor Internal (X1) 
Correlations 
 AI 
AI1 Pearson Correlation ,328** 
Sig. (2-tailed) ,006 
N 70 
AI2 Pearson Correlation ,195 
Sig. (2-tailed) ,106 
N 70 
AI3 Pearson Correlation ,392** 
Sig. (2-tailed) ,001 
N 70 
AI4 Pearson Correlation ,484** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 70 
AI5 Pearson Correlation ,560** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 70 
AI6 Pearson Correlation ,543** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 70 
AI7 Pearson Correlation ,614** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 70 
AI8 Pearson Correlation ,659** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 70 
AI9 Pearson Correlation ,606** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 70 
AI10 Pearson Correlation ,563** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 70 
AI11 Pearson Correlation ,450** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 70 
AI12 Pearson Correlation ,443** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 70 
AI13 Pearson Correlation ,606** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 70 
AI Pearson Correlation 1 
Sig. (2-tailed)  
N 70 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 











PI1 Pearson Correlation ,702** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 70 
PI2 Pearson Correlation ,579** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 70 
PI3 Pearson Correlation ,722** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 70 
PI4 Pearson Correlation ,688** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 70 
PI5 Pearson Correlation ,492** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 70 
PI6 Pearson Correlation ,425** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 70 
PI7 Pearson Correlation ,603** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 70 
PI8 Pearson Correlation ,668** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 70 
PI9 Pearson Correlation ,595** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 70 
PI10 Pearson Correlation ,580** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 70 
PI11 Pearson Correlation ,760** 




PI12 Pearson Correlation ,761** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 70 
PI13 Pearson Correlation ,785** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 70 
PI14 Pearson Correlation ,735** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 70 
PI15 Pearson Correlation ,713** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 70 
PI16 Pearson Correlation ,733** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 70 
PI17 Pearson Correlation ,721** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 70 
PI18 Pearson Correlation ,708** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 70 
PI19 Pearson Correlation ,646** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 70 
PI Pearson Correlation 1 
Sig. (2-tailed)  
N 70 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 























Pearson Correlation ,575** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 70 
GCG2 
Pearson Correlation ,704** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 70 
GCG3 
Pearson Correlation ,542** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 70 
GCG4 
Pearson Correlation ,549** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 70 
GCG5 
Pearson Correlation ,583** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 70 
GCG6 
Pearson Correlation ,678** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 70 
GCG7 
Pearson Correlation ,607** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 70 
GCG8 
Pearson Correlation ,620** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 70 
GCG9 
Pearson Correlation ,581** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 70 
GCG10 
Pearson Correlation ,462** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 70 
GCG11 
Pearson Correlation ,707** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 70 
GCG12 
Pearson Correlation ,562** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 70 
GCG13 
Pearson Correlation ,496** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 70 
GCG14 
Pearson Correlation ,546** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 70 
GCG15 
Pearson Correlation ,537** 





Pearson Correlation ,560** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 70 
GCG Pearson Correlation 1 
Sig. (2-tailed)  
N 70 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 














































Auditor Internal (X1) 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,763 12 
 
Pengendalian Internal (X2) 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,930 19 
 
Penerapan Good Corporate Governance (Y) 
Reliability Statistics 
Cronbach's 























































B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) ,983 ,403  2,438 ,017   
AI ,037 ,010 ,402 3,663 ,000 ,633 1,579 
PI ,314 ,091 ,377 3,436 ,001 ,633 1,579 
a. Dependent Variable: Penerapan GCG 
 
Uji Koefisien Determinasi 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,699a ,488 ,473 ,30021 
a. Predictors: (Constant), PI, AI 
b. Dependent Variable: GCG 
 
Uji Statistik F 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 5,758 2 2,879 31,947 ,000b 
Residual 6,038 67 ,090   
Total 11,797 69    
a. Dependent Variable: GCG 
b. Predictors: (Constant), PI, AI 
 
 
 
